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ABSTRAK 

Nanda Syaputri. 1505170358. Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Manufaktur 

Subsektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di BEI Periode 2013-2017. 

Skripsi. Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 
Penelian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, dan ukuran perusahaan secara simultan terhadap penghindaran pajak. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas, likuiditas, dan ukuran 

perusahaan. variabel dependen dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif dengan sumber data yang digunakan 

adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur 

subsector makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

dengan periode penelitian selama 5 tahun, yaitu tahun 2013-2017. Teknik penentuan 

sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling dengan sampel sebanyak 

12 perusahaan selama periode pengamatan 5 tahun berturut-turut, sehingga total 

sampel adalah 60. Metode analisis penelitian ini menggunakan regresi linear 

berganda. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi 

klasis, yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis menggunakan uji t, uji F, dan uji R2. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

siginifikan terhadap penghindaran pajak. Semantara profitabilitas dan likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 

  
Kata kunci : Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Penghindaran 

Pajak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang jumlah penduduknya terbesar keempat di 

dunia. Indonesia memiliki kekayaan alam yang berlimpah dan terletak pada kondisi 

geografis yang cukup strategis di mana Indonesia menjadi kawasan lalu lintas 

perdagangan dunia. Keadaan ini sangat menarik bagi pengusaha yang ingin 

mendirikan usahanya di Indonesia, baik perusahaan dalam negeri maupun luar negeri. 

Keberadaan perusahaan itu sendiri menjadi suatu keuntungan bagi Indonesia karena 

dapat meningkatkan pendapatan negara terutama dari sektor pajak. 

Waluyo (2011) dalam Ardyansyah (2014) menyebutkan bahwa salah satu 

usaha untuk mewujudkan kemandirian bangsa atau negara dalam pembangunan yaitu 

dengan menggali sumber dana yang berasal dari dalam negeri, yaitu pendapatan 

pajak. Perusahaan sebagai salah satu wajib pajak yang memiliki kewajiban untuk 

membayar pajak sesuai dengan ketentuan perpajakan. Pemerintah Indonesia 

melakukan berbagai macam kebijakan mengenai perpajakan untuk memaksimalkan 

pendapatan dari sector pajak karena hasil penerimaan pajak nantinya akan digunakan 

untuk pembiayaan baik di tingkat pusat maupun daerah.  

Namun seiring berjalannya perbaikan sistem perpajakan yang dilakukan oleh 

pemerintah, terdapat perbedaan kepentingan antara pemerintah dan perusahaan. Dari 

sudut pandang pemerintah, wajib pajak diharapkan melaksanakan kewajiban 
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perpajakan semaksimal mungkin dengan begitu penerimaan negara dari sektor pajak 

akan bertambah. Sedangkan dari sisi pengusaha atau wajib pajak, pajak merupakan 

salah satu faktor pengurang pendapatan atau laba.  

Dalam akuntansi, pajak merupakan salah satu komponen yang dapat 

mengurangi laba perusahaan, sehingga perusahaan akan cenderung untuk mencari 

cara agar beban pajak yang dibayarkan jumlahnya lebih kecil daripada yang 

seharusnya.  Karena, pembayaran pajak yang sesuai dengan ketentuan tentunya akan 

bertentangan dengan tujuan utama perusahaan, yaitu memaksimalkan laba sehingga 

perusahaan berusaha untuk meminimalkan biaya pajak yang ditanggungnya 

(Ardyansyah, 2014). Ketidakpatuhan wajib pajak tersebut dapat mengganggu 

keuangan Negara karena dengan tidak membayar pajak sesuai dengan yang 

seharusnya dibayar akan menyebakan berkurangnya penerimaan Negara dari sektor 

perpajakan dan akan mempengaruhi penerimaan Negara dalam Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara (APBN). Cara yang dilakukan perusahaan yaitu dengan 

melakukan tax planning atau dengan penghindaran pajak. 

Penghindaran pajak adalah upaya untuk mengurangi beban pajaknya dengan 

memanfaatkan kelemahan-kelemahan dalam ketentuan pajak.Walaupun tidak semua 

tindakan yang dilakukan melanggar peraturan, namun semakin banyak celah yang 

digunakan atau semakin besar penghematan yang dilakukan, maka perusahaan 

tersebut dianggap semakin agresif terhadap pajak. Karena penghindaran pajak yang 

dilakukan tidak bertentangan dengan ketentuan-ketentuan pajak, maka sulit untuk 

menuntut para pelaku penghindar pajak secara 
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hukum meskipun praktik penghindaran pajak akan mempengaruhi penerimaan 

Negara dari sector pajak. 

Beberapa factor yang berpotensi mempengaruhi penghindaran pajak 

perusahaan yaitu profitabilitas,likuiditas, dan ukuran perusahaan. 

Profitabilitas merupakan penentu beban pajak, karena perusahaan dengan laba 

yang besar akan membayar pajak yang lebih besar pula (Rodriguez dan Aria, 2012 

dalam Nugraha, 2015). Sedangkan perusahaan dengan laba yang rendah akan 

membayar pajak yang rendah atau bahkan tidak membayar pajak apabila perusahaan 

mengalami kerugian. Dengan adanya kompensasi pajak untuk perusahaan yang 

mengalami kerugian, maka besarnya pajak tertanggung perusahaan pada tahun 

berikutnya akan berkurang.  

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya, dimana pajak juga termasuk dalam salah satu bagian dari kewajiban 

jangka pendek perusahaan.Apabila perusahaan memiliki rasio likuiditas yang tinggi, 

maka perusahaan tersebut sedang berada dalam kondisi arus kas yang lancar. 

Kewajiban jangka pendek akan mampu dipenuhi apabila rasio likuiditas perusahaan 

sedang dalam keadaan yang tinggi (Suyanto dan Supramono, 2012). 

Ukuran perusahaan adalah sebuah indicator untuk menggolongkan besar 

kecilnya perusahaan dilihat dari logaritma natural total aset perusahaan, total 

penjualan perusahaan, jumlah karyawan dalam perusahaan, dan jumlah saham yang 

beredar. Perusahaan besar akan menjadi sorotan pemerintah, sehingga akan 

menimbulkan kecenderungan bagi para manajer perusahaan untuk berlaku agresif 

atau patuh (Kurniasih dan Sari, 2013). Ukuran perusahaan dapat menentukan besar 
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kecilnya aset yang dimiliki perusahaan.Semakin besar aset perusahaan, maka 

diharapkan dapat meningkatkan produktifitas perusahaan.Produktifitas perusahaan 

yang meningkat akan meningkatkan laba yang diperoleh perusahaan dan akan 

mempengaruhi besarnya pajak yang harus dibayarkan perusahaan. 

Berikut tabel mengenai rasio likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan 

penghindaran pajak perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode 2013-2017 dalam penelitian 

ini : 

Tabel I – 1  

Data Rasio ROA, CR, UP, dan CETR 

Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman  

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2013-2017 

NO KODE 
NAMA 

PERUSAHAAN  
TAHUN ROA CR UP CETR 

1 ADES 

PT. AKASHA 

WIRA 

INTERNATIONAL 

Tbk. 

2013 12,62% 181% 26,81 8,32% 

2014 6,14% 154% 26,95 24,10% 

2015 5,03% 139% 27,21 28,72% 

2016 7,29% 164% 27,37 11,15% 

2017 4,55% 120% 27,46 12,42% 

2 BUDI 

PT. BUDI 

STARCH & 

SWEETENER Tbk. 

2013 8,80% 108% 28,5 14,01% 

2014 8,15% 105% 28,54 18,69% 

2015 6,65% 100% 28,81 42,65% 

2016 8,32% 100% 28,71 31,76% 

2017 8,55% 101% 28,71 8,79% 

3 CEKA 

PT. WILMAR 

CAHAYA 

INDONESIA Tbk. 

2013 6,08% 163% 27,70 27,18% 

2014 3,19% 147% 27,88 34,55% 

2015 7,17% 153% 28,03 19,63% 

2016 17,51% 219% 27,99 25,10% 

2017 7,71% 222% 27,96 33,96% 
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4 DLTA 
PT. DELTA 

DJAKARTA Tbk. 

2013 31,20% 476% 27,49 27,92% 

2014 29,04% 447% 27,62 26,61% 

2015 18,50% 642% 27,67 27,67% 

2016 21,25% 760% 27,81 26,12% 

2017 20,87% 864% 27,92 25,94% 

5 ICBP 

PT. INDOFOOD 

CBP SUKSES 

MAKMUR Tbk. 

2013 10,51% 241% 30,69 30,88% 

2014 10,61% 218% 30,85 29,77% 

2015 11,01% 233% 30,91 29,68% 

2016 12,56% 241% 30,99 30,68% 

2017 11,21% 243% 31,08 35,77% 

6 INDF 

PT. INDOFOOD 

SUKSES 

MAKMUR Tbk. 

2013 4,40% 150% 31,98 49,29% 

2014 6,08% 151% 32,09 37,83% 

2015 4,04% 171% 32,15 47,03% 

2016 6,41% 151% 32,04 36,27% 

2017 5,85% 150% 32,11 44,69% 

7 MLBI 

PT. MULTI 

BINTANG 

INDONESIA Tbk. 

2013 6,57% 98% 28,21 21,91% 

2014 3,56% 51% 28,43 31,52% 

2015 2,36% 58% 28,37 27,07% 

2016 4,31% 68% 28,45 19,13% 

2017 5,26 % 83% 28,55 26,28% 

8 MYOR 
PT. MAYORA 

INDAH Tbk. 

2013 10,44% 240% 29,90 25,48% 

2014 3,98% 209% 29,96 12,15% 

2015 11,02% 237% 30,06 12,65% 

2016 10,75% 225% 30,19 29,00% 

2017 10,93% 239% 30,33 26,91% 

9 ROTI 

PT. NIPPON 

INDOSARI 

CORPINDO Tbk. 

2013 8,67% 114% 28,23 26,46% 

2014 8,80% 137% 28,39 19,03% 

2015 10,00% 205% 28,63 20,17% 

2016 9,58% 296% 28,70 27,35% 

2017 2,97% 226% 29,15 26,38% 

10 SKBM 
PT. SEKAR BUMI 

Tbk. 

2013 11,71% 133% 26,93 10,33% 

2014 13,72% 148% 27,20 30,84% 

2015 5,25% 112% 27,36 45,56% 

2016 2,25% 111% 27,63 41,23% 

2017 1,59% 164% 28,12 43,16% 
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11 SKLT 
PT. SEKAR LAUT 

Tbk. 

2013 3,79% 123% 26,43 35,29% 

2014 4,89% 118% 26,54 27,78% 

2015 5,32% 119% 26,66 56,44% 

2016 3,36% 132% 27,07 31,90% 

2017 3,61% 126% 27,18 30,10% 

12 STTP 
PT. SIANTAR 

TOP Tbk. 

2013 7,80% 114% 28,02 21,90% 

2014 7,27% 148% 28,16 31,79% 

2015 9,67% 119% 28,28 22,08% 

2016 7,45% 165% 28,48 20,82% 

2017 9,22% 264% 28,48 21,03% 

Sumber : www.idx.co.id (Data diolah) 

Berdasarkan tabel I – 1 diatas, dapat dilihat bahwa antara tahun 2013 sampai 

tahun 2017, beberapa perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini diduga 

melakukan penghindaran pajak. Pada kolom “CETR” yang menunjukkan tingkat 

penghindaran pajak, terdapat beberapa perusahaan memiliki tingkat penghindaran 

pajak dibawah 25%. Tingkat penghindaran pajak dibawah 25% mengindikasikan 

suatu perusahaan melakukan penghindaran pajak. 

Budiman dan Setiyono (2012) mengategorikan perusahaan yang melakukan 

penghindaran pajak apabila Cash Effective Tax Rate (CETR) kurang dari 25%, dan 

apabila Cash Effective Tax Rate (CETR) lebih dari 25% dikategorikan tidak 

melakukan penghindaran pajak. 

Menurut Kasmir (2012), standar industry ROA perusahaan dianggap aman 

apabila berada pada tingkat 30%. Berdasarkan data diatas, perusahaan pada tahun 

yang mengalami tingkat penghindaran pajak dibawah 25%, memiliki penurunan 

tingkat ROA. Padahal seharusnya, jika tingkat ROA perusahaan rendah maka beban 
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pajak perusahaan juga rendah sehingga perusahaan tidak perlu melakukan 

penghindaran pajak. 

Semakin besar nilai ROA berarti suatu perusahaan mempunyai kinerja yang 

bagus dalam menghasilkan laba bersih untuk pengembalian total aktiva. Laba 

perusahaan yang tinggi berhubungan dengan besarnya jumlah pajak perusahaan. 

Besarnya jumlah beban pajak perusahaan akan membuat perusahaan tersebut lebih 

mungkin melakukan penghindaran pajak.  

Setiani (2016) mengatakan apabila nilai ROA tinggi, berarti menujukkan 

adanya efisiensi yang dilakukan oleh pihak manejemen. Laba yang meningkat 

mengakibatkan profit perusahaan juga meningkat. Peningkatan laba mengakibatkan 

jumlah pajak yang harus dibayar juga semakin tinggi. Atau dapat dikatakan ada 

kemungkinan upaya untuk melakukan tindakan penghindaran pajak. 

Dari hasil pengukuran current ratio yang bisa dilihat di tabel – I 

menunjukkan beberapa perusahaan yang mengalami tingkat penghindaran pajak 

dibawah 25% memiliki tingkat current ratio (CR) diatas standar industry Kasmir 

(2012) yang dianggap aman, yaitu 200%. Apabila CR perusahaan sudah 

menunjukkan bahwa perusahaan berada di tingkat aman, maka perusahaan 

seharusnya tidak perlu melakukan penghindaran pajak karena tingkat current ratio 

yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya, termasuk beban pajak.  

Purwanto (2016) menyatakan bahwa current ratio berpengaruh dalam 

penghindaran pajak, jika perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
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artinya kas dalam perusahaan berjalan lancar, dan beban pajak yang merupakan 

kewajiban jangka pendek yang akan mudah dipenuhi. 

Tingkat ukuran perusahaan yang tinggi menindikasikan perusahaan tersebut 

termasuk dalam perusahaan besar. Namun, ukuran perusahaan yang besar tidak 

menutup kemungkinan perusahaan tersebut melakukan penghindaran pajak, karena 

ukuran perusahaan yang besar akan lebih mampu melakukan manajemen pajak untuk 

mengurangi jumlah pajak perusahaannya. Seperti teori yang dikemukakan Rego 

(2003) bahwa perusahaan yang besar akan semakin kompleks transaksinya sehingga 

akan semakin memanfaatkan celah untuk melakukan tindakan penghindaran pajak. 

Meskipun perusahaan tidak melakukan penghindaran pajak setiap tahunnya, 

namun berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa perusahaan yang memiliki tingkat 

penghindaran pajak dibawah 25% merupakan perusahaan yang mengalami 

peningkatan ukuran perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan atas data diatas, terdapat 7 perusahaan dengan 

ukuran perusahaan yang besar tapi memiliki tingkat ROA yang menurun dan tingkat 

CR yang tinggi namun memiliki tingkat penghindaran pajak yang rendah, yaitu 

ADES, BUDI, CEKA, MLBI, MYOR, ROTI, dan STTP. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari Shinta Budianti dan Khristina Curry 

(2018) yang meneliti tentang “Pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan capital intensity 

terhadap penghindaran pajak (Tax Avoidance)”. Lokasi penelitian di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan periode waktu yang diteliti adalah dari tahun 2013-2016 (4 tahun 

penelitian). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan subsector 

manufaktur consumer goods yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. Teknik sampel 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan data panel dari laporan keuangan 

yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Shinta 

Budianti dan Khristina Curry (2018) menunjukkan bahwa profitabilitas dan likuiditas 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sedangkan capital intensity  tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Untuk menjaga keaslian penelitian ini, penulis mengubah variabel capital 

intensity menjadi Ukuran perusahaan dan penelitian ini menggunakan data yang 

berbeda, yaitu data laporan keuangan selama 5 tahun berturut-turut yaitu dari tahun 

2013-2017. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini difokuskan pada perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman. Alasannya karena sektor makanan dan 

minuman manjadi salah satu motor utama yang memberikan kontribusi besar dalam 

realisasi investasi sehingga laporan keuangan sektor ini menjadi bahan perhatian bagi 

calon investor atau investor (bkpm.go.id). Dan karena sektor makanan dan minuman 

dianggap bisa lebih bertahan dalam krisis global karena makanan dan minuman 

merupakan kebutuhan dasar yang memang kita butuhkan untuk sehari-hari atau bisa 

disebut dengan kebutuhan primer. Sejak krisis global yang terjadi pada pertengahan 

2008, hanya industri makanan dan minuman yang dapat bertahan.Permintaan pada 

sektor tersebut tetap tinggi (www.kompas.com). 

Mengacu pada alasan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut dengan mengajukan judul skripsi “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan Manufaktur 

http://www.kompas.com/
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Subsektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

tahun 2013-2017”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Terdapat beberapa perusahaan dengan tingkat ROA menurun namun 

tingkat CETR yang rendah sehingga diduga melakukan penghindaran 

pajak. 

2. Terdapat beberapa perusahaan dengan tingkat Current Ratio (CR) tinggi 

namun tingkat CETR yang rendah sehingga diduga melakukan  

penghindaran pajak. 

3. Beberapa perusahaan dengan ukuran perusahaan yang meningkat memiliki 

tingkat CETR yang rendah sehingga diduga melakukan penghindaran 

pajak. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Batasan masalah dibuat untuk menghindari kesalahan maksud dan agar lebih 

efektif dalam melakukan penelitian. Berdasarkan identifikasi masalah diatas, 

penelitian ini dibatasi dalam ruang lingkup delapan perusahaan sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI dengan data laporan keuangan dari tahun 2013 

sampai dengan tahun 2017 yang sesuai dengan criteria pemilihan sampel dalam 

penelitian ini. 
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2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak? 

2. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak? 

3. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak? 

4. Apakah Profitabilitas, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh 

terhadap Penghindaran Pajak? 

 

D. Tujuan dan Masalah Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang diatas, maka tujuan penelitian 

dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi : 

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan 

Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Pengaruh Likuiditas terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan 

Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak pada 

Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 
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4. Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Penghindaran Pajak pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai 

pengaruh likuiditas, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap 

penghindaran pajak. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan dan 

dijadikan evaluasi terhadap perusahaan sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, khususnya mengenai topik pengaruh 

likuiditas, profitabilitas, dan ukuran perusahaanterhadappenghindaran 

pajak. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi masyarakat akademik pada umumnya dan mahasiswa pada 

khususnya sebagai bahan referensi bagi yang melakukan penelitian lebih 

lanjut berkenaan dengan masalah ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Definisi Pajak 

Definisi pajak menurut undang – undang Nomor 16 tahun 2009 tentang 

perubahan keempat atas undang – undang Nomor 6 tahun 1983 tentang Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan pada pasal 1 ayat 1 yang berbunyi, pajak adalah 

kontribusi wajib pajak kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan 

yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Negara bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat. 

Menurut Rochmat Soemitro dalam Resmi (2014) definisi pajak adalah iuran 

rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) 

dengan tidak mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi) yang langsung dapat 

ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. 

Dari pengertian di atas terdapat persamaan pandangan atau prinsip mengenai 

pajak. Perbedaan mengenai kedua definisi tersebut hanya pada penggunaan gaya 

bahasa atau kalimatnya saja. Kedua pendapat tersebut mempunyai unsur-unsur 

sebagai berikut : 

1. Pajak dipungut berdasarkan Undang-undang. 

2. Tidak ada timbal jasa (Kontraprestasi) secara langsung. 
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3. Dapat dipaksakan. 

4. Hasilnya untuk membiayai pembangunan. 

Berdasarkan beberapa definisi pajak diatas, penulis menyimpulkan pajak 

sebagai iuran wajib kepada rakyat kepada Negara berdasarkan undang-undang 

perpajakan yang bersifat memaksa dan tanpa adanya manfaat yang dirasakan secara 

langsung, yang digunakan keperluan Negara dan masyarakat umum. 

Sebagai contoh, tarif progresif pada Pajak Penghasilan dimaksudkan agar 

penerima penghasilan yang lebih tinggi akan memberikan kontribusi yang tinggi 

pula, hal tersebut bertujuan untuk pemerataan pendapatan. 

 

a. Fungsi Pajak 

Pajak dapat digunakan untuk kepentingan masyarakat umum. Pajak 

merupakan sumber penerimaan negara yang mempunyai dua fungsi menurut 

Mardiasmo (2011), yaitu : 

1. Fungsi Penerimaan (Budgetair) Pajak berfungsi sebagai sumber dana yang 

diperuntukan bagi pembiayaan pengeluaran-pengeluaran pemerintahan. 

2. Fungsi Mengatur (Regulerend) Pajak berfungsi sebagai alat untuk 

mengatur atau melaksanakan kebijaksanaan pemerintahan dalam bidang 

sosial dan ekonomi. 

 

b. Hambatan Pemungutan Pajak 

Dalam pemungutan pajak, ditemui kendala-kendala atau hambatan terhadap 

pemungutan pajak yang ditujukan agar beban pajak wajib pajak menjadi lebih kecil 

dari jumlah pajak beban yang seharusnya. 



15 

 

Menurut Mardiasmo (2015), Hambatan tersebut pemungutan pajak dapat 

dikelompokkan menjadi : 

1. Perlawanan pasif.  

Perlawanan pasif dilakukan dalam bentuk enggan membayar pajak yang 

dapat disebabkan karena perkembangan moral masyarakat, sistem 

perpajakan yang mungkin sulit dipahami masyarakat, atau karena sistem 

control tidak dapat dilakukan atau dilaksanakan dengan baik. 

2. Perlawanan aktif 

Perlawanan aktif meliputi semua usaha dan perbuatan yang dilakukan oleh 

wajib pajak dengan tujuan untuk menghindari pajak.Bentuk perlawanan 

aktif yaitu tax avoidance dan tax evasion. 

 

c. Perencanaan Pajak (Tax Planning) 

Secara garis besar pengertian Perencanaan Pajak (Tax Planning) menurut Nur 

Hidayat (2005) menyebutkan bahwa perencanaan Pajak (Tax Planning) adalah upaya 

menekan jumlah kewajiban pajak dengan cara legal. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan pajak adalah upaya 

untuk mengatur pembayaran pajak atau meminimalkan kewajiban pajak dengan agar 

pajak yang dibayar tidak lebih dari jumlah yang seharusnya. 

Perencanaan pajak merupakan langkah awal dalam manajemen pajak. 

Manajemen pajak itu sendiri merupakan sarana untuk memenuhi kewajiban 

perpajakan dengan benar, tetapi jumlah pajak yang dibayarkan dapat ditekan 

seminimal mungkin untuk memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan. Oleh 
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karena itu, dalam melakukan perencanaan pajak, sebaiknya tidak melanggar undang-

undang atau ketentuan perpajakan yang berlaku. Langkah selanjutnya adalah 

pelaksanaan kewajiban perpajakan (tax implementation) dan pengendalian pajak (tax 

control). 

Pada tahap perencanaan pajak ini, dilakukan pengumpulan dan penelitian 

terhadap peraturan perpajakan. Tujuannya adalah agar dapat dipilih jenis tindakan 

penghematan pajak yang akan dilakukan. Pada umumnya, penekanan perencanaan 

pajak (tax planning) adalah untuk meminimimalisasi kewajiban pajak.Rencana 

meminimalkan pajak dapat ditempuh misalnya, mengambil ketentuan yang sebesar-

besarnya dari ketentuan mengenai pengecualian dan pemotongan atau pengurangan 

yang diperkenankan. 

Suatu perencanaan pajak yang tepat akan menghasilkan beban pajak minimal 

yang merupakan hasil dari perbuatan penghematan pajak atau penghindaran pajak, 

bukan karena penyelundupan pajak yang tidak berdasarkan pada peraturan 

perundang-undangan perpajakan. Maka dalam rangka optimalisasi alokasi sumber 

dana manajemen akan dilakukan perencanaan pembayaran yang tidak lebih agar 

dapat mengurangi optimalisasi alokasi sumber daya dan tidak kurang agar tidak 

membayar sanksi administrasi yang merupakan pemborosan dana 

Perencanaan pajak harus memenuhi syarat-syarat berikut: 

1. Tidak melanggar ketentuan perpajakan 

2. Secara bisnis dapat diterima 

3. Bukti-bukti pendukungnya memadai 
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Untuk dapat meminimalisasi kewajiban pajak, dapat dilakukan berbagai cara, 

baik yang masih memenuhi ketentuan perpajakan (lawful) maupun yang melanggar 

peraturan perpajakan (unlawful), seperti tax avoidance dan tax evasion.  

 

2. Penghindaran Pajak  

Terdapat perbedaan pandangan mengenai pajak antara pemerintah dan wajib 

pajak. Sehingga, walaupun dikatakan bahwa penerimaan pajak di Indonesia 

digunakan untuk kepentingan Negara dan masyarakat umum, masih banyak wajib 

pajak yang enggan membayarkan pajak mereka ataupun membayar pajak namun 

tidak sesuai dengan jumlah yang seharusnya dibayarkan karena mereka melakukan 

penghindaran pajak. 

Adisamartha & Noviari (2015) menyatakan bahwa penghindaran pajak 

merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan manajemen untuk menghemat 

beban pajaknya sehingga dapat meningkatkan laba bersih perusahaan. 

Pengertian Penghindaran Pajak menurut Chairil Anwar Pohan (2013), yaitu 

penghindaran Pajak merupakan usaha yang sama dengan mengeksplotisir celah celah 

yang terdapat dalam ketentuan peraturan perundang undangan perpajakan. Pada 

hakekatnya penghindaran pajak merupakan perbuatan yang sifatnya mengurangi 

hutang pajak secara legal dan bukan mengurangi kesanggupan/kewajiban wajib 

pajak. 

Zain (2005) dalam Suandy (2008) menyatakan bahwa secara umum tindakan 

penghindaran pajak merupakan tindakan yang legal karena masih dalam kerangka 
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peraturan dengan memanfaatkan celah (loopheles) yang ada dalam peraturan 

perpajakan yang berlaku. 

Menurut Frank et al. (2009) dalam Oktaviani et al. (2015) : 

“Perusahaan sebagai wajib pajak berusaha untuk membayar sekecil mungkin 

pajak terutangnya, sedangkan di lain pihak pemerintah memerlukan dana untuk 

membiayai penyelenggaraan negara yang sebagian besar berasal dari penerimaan 

pajak. Bagi pihak manajemen perusahaan, beban pajak yang tinggi akan mengurangi 

kinerja keuangan perusahaan, hal ini akan mendorong manajemen perusahaan untuk 

memperkecil pembayaran pajaknya melalui berbagai cara baik secara legal maupun 

ilegal.” 

Berdasarkan beberapa definisi diatas, penulis menyimpulkan penghindaran 

pajak sebagai tindakan atau perbuatan yang sifatnya mengurangi hutang pajak secara 

legal karena masih dalam kerangka peraturan dengan memanfaatkan celah dalam 

peraturan perpajakan yang berlaku. 

 

a. Indikator Penghindaran Pajak 

Terdapat beberapa indikator dalam mengukur penghindaran pajak. Berikut 

adalah beberapa indikator yang dapat mengukur penghindaran pajak : 

Tabel II – 1 

Indikator Penghindaran Pajak 
 

No Pengukuran  Cara Perhitungan  Keterangan  

1 GAAP ETR 

  Worldwide total income tax expense   Total tax expense 

per dollar of pre-tax 

income. 
  Worldwide total pre-tax accounting 

income 
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2 
CURRENT 

ETR 

  Worldwide current income tax expense   Current tax expense 

per dollar of pre-tax 

book income. 
  Worldwide total pre-tax accounting 

income 

  

    

3 CASH ETR 

  Worldwide cash taxes paid   Cash taxes paid per 

dollar of pre-tax 

booj income. 
  Worldwide total - tax accounting 

income 

  

    

4 
LONG-RUN 

CASH ETR 

  Worldwide cash taxes paid   Sum of cash taxes 

paid over n years 

divoded by the sum 

of pre-tax earning 

over n years. 

  
Worldwide total pre-tax accounting 

income 

  

    

5 

ETR 

DIFFEREN

TIAL 

  

Statutory ETR - GAAP ETR 

  The difference of 

between the 

statutory ETR and 

Firm's GAAP ETR. 

    

    

6 DTAX 

  Error term form the following 

regression : ETR differential x Pre-tax 

book income           = a + bx Control + 

e 

  The unexplained 

portion of the ETR 

differential. 

    

    

7 
TOTAL 

BTD 

  
Pre-tax book income - ((U.S CTE + Fgn 

CTE) / U.S STR - (NOLt - NOLt-1)) 

  The total difference 

between book and 

taxable income. 
    

    

8 
TEMPORA

RY BTD 

  

Deffered tax expense / U.S STR  
The total difference 

between book and 

taxable income. 
  

   

 

9 

ABNORMA

L TOTAL 

BTD 

  

Residual from BTD / Tait = βTait + βmi 

  A measure of 

unexplained total 

book-tax differences. 
    

    

10 

UNRECOG

NIZED TAX 

BENEFITS 

  

Disclosed amount post-FIN 48 

  Tax liability accured 

for taxes not yet paid 

on uncertain 

positions.  

    

    

11 

TAX 

SHELTER 

ACTIVITY 

  
Indicator variable for firms accused of 

engaging in a tax shelter 

  Firms identified via 

firm disclosure, the 

press, or IRS 

confidental data. 

    

    

12 

TAX 

SHELTER 

ACTIVITY 

  

Simulated marginal tax rate 

  Present value of 

taxes on an 

additional dollar of 

income. 

    

    

Sumber :Supramono (2015) 
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Dalam penelitian ini, penulis memutuskan untuk menggunakan CETR (Cash 

Effective Tax Rate) sebagai proksi dari penghindaran pajak. Karena penghindaran 

pajak yang diproksikan dengan menggunakan CETR bertujuan untuk melihat 

seberapa besar kas yang dikeluarkan perusahaan untuk membayar beban pajak 

dibandingkan dengan laba sebelum pajak. Selain itu, CETR juga menggambarkan 

semua aktivitas penghindaran pajak yang mengurangi pembayaran pajak kepada 

otoritas perpajakan karena CETR dihitung dari kas yang dibayarkan untuk pajak 

dibagi dengan laba sebelum pajak. 

Pengukuran penghindaran pajak menggunakan CETR (Cash Effective Tax 

Rate) menurut Dyreng, et. al (2008) dalam Simarmata (2014), baik digunakan untuk:  

“Menggambarkan kegiatan penghindaran pajak oleh perusahaan karena Cash 

ETR tidak terpengaruh dengan adanya perubahan estimasi seperti penyisihan 

penilaian atau perlindungan pajak. Selain itu pengukuran menggunakan Cash ETR 

dapat menjawab atas permasalahan dan keterbatasan atas pengukuran tax avoidance 

berdasarkan model GAAP ETR. Semakin kecil nilai Cash ETR, artinya semakin 

besar penghindaran pajaknya, begitupun sebaliknya.” 

Lanis, R. dan G. Richardson (2013) menyatakan bahwa ETR (Effective Tax 

Rate) yang rendah menjadi indicator kunci atau tanda agresivitas perusahaan yang 

menghindari pajak perusahaan dengan mengurangi penghasilan kena pajak mereka 

dengan tetap menjaga laba akuntansi keuangan. 

Menurut Budiman dan Setiyono (2012), perusahaan dikategorikan melakukan 

penghindaran pajak apabila CETR (Cash Effective Tax Rate) kurang dari 25%, dan 
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apabila CETR (Cash Effective Tax Rate) lebih dari 25% dikategorikan tidak 

melakukan penghindaran pajak. 

Rumus CETR (Cash Effective Tax Rate) yaitu : 

CETR =  
Cash tax paid i, t

Pretax Income i, t
 

 

3. Profitabilitas 

Pofitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba yang 

hubungannya dengan aktivitas penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.  

Menurut Kasmir (2012:196) rasio profitabilitas adalah profitabilitas 

merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. 

Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. 

Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 

investasi.Pada dasarnya penggunaan rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi 

perusahaan. 

Menurut Irham Fahmi (2015), rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur 

efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat 

keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. 

Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik perusahaan menggambarkan 

kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan. 

Menurut Agus Sartono (2012) rasio profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva 

maupun modal sendiri. 
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Menurut Stanford (2003) dalam Siahaan (2005), profitabilitas perusahaan 

merupakan salah satu factor yang mempengaruhi kepatuhan pajak karena 

profitabilitas akan menekan perusahaan untuk melaporkan pajaknya. 

Chen et. al. (2010) yang menyatakan bahwa perusahaan dengan profitabilitas 

tinggi memiliki kesempatan untuk memposisikan diri dalam tax planning yang 

mengurangi jumlah beban kewajiban perpajakan. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa profitabilitas adalah 

rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dengan 

menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, serta mengukur kemampuan 

keseluruhan manajemen secara efektif yang ditunjukkan oleh besar kecilnya 

keuntungan yang dihasilkan dari aktivitas penjualan maupun investasi. 

  

a. Jenis-jenis Profitabilitas 

Yang termasuk dalam rasio profitabilitas adalah sebagai berikut : 

1. GPM (Gross Profit Margin)  

Menurut Sawir (2009:18), GPM (Gross profit margin) merupakan rasio yang 

mengukur efisiensi pengendalian harga pokok atau biaya produksinya, 

mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara efisien. 

Syamsuddin (2009) menyatakan bahwa semakin besar GPM semakin baik 

keadaan operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok 

penjualan relatif lebih rendah dibandingkan dengan sales, demikian pula sebaliknya, 

semakin rendah GPM semakin kurang baik operasi perusahaan. 
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Rumus perhitungan Gross Profit Margin yaitu : 

GPM =
(Penjualan Bersih − HPP)

Penjualan Bersih
× 100% 

 

2. NPM (Net Profit Margin)  

Menurut Agus Sartono (2012:123), mendefinisikan NPM (Net Profit Margin) 

sebagai rasio antara laba bersih (net profit) yaitu penjualan yang sudah dikurangi 

seluruh biaya termasuk pajak dibandingkan dengan penjualan. 

Untuk meraih profit yang diharapkan, maka efisisensi mutlak harus dilakukan 

oleh setiap perusahaan, tidak terkecuali perusahaan dagang dalam rangka menjaga 

kelangsungan usaha maupun meningkatkan daya saing. Rasio ini mengukur laba 

bersih setelah pajak terhadap penjualan.Semakin tinggi Net profit margin semakin 

baik operasi suatu perusahaan. 

Rumus perhitungan Net Profit Margin yaitu : 

NPM =
Laba setelah pajak

Penjualan bersih
× 100% 

 

3. ROA (Return on Asset) 

Menurut Agus Sartono (2012:123) return on assets adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang 

dipergunakan. Dalam analisis laporan keuangan, ROA adalah rasio yang paling 

sering digunakan. 
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Rumus perhitungan Return on Asset yaitu : 

ROA =
Laba bersih setelah pajak

Total Asset
× 100% 

Dalam penelitian ini, tingkat profitabilitas akan diukur menggunakan rasio 

ROA karena karena ROA menunjukkann efektifitas perusahaan dalam mengelola 

aktiva baik modal sendiri maupun dari modal pinjaman, investor akan melihat 

seberapa efektif perusahaan dalam mengelola aset. Jadi, ROA mengindikasikan 

seberapa besar kemampuan asset yang dimiliki untuk menghasilkan tingkat 

pengembalian atau pendapatan atau dengan kata lain ROA menunjukkan kemampuan 

total aset dalam menghasilkan laba. Menurut Kasmir (2012:208), standar rata-rata 

industri untuk untuk ROA ini adalah 30%. 

Semakin besar nilai ROA berarti suatu perusahaan mempunyai kinerja yang 

bagus dalam menghasilkan laba bersih untuk pengembalian total aktiva yang dimiliki 

sehingga berpengaruh terhadap harga saham, yaitu harga saham akan naik.  

Dendawijaya (2009:120) menyatakan bahwa ROA menggambarkan 

kemampuan manajemen untuk memperoleh keuntungan (laba). Semakin tinggi nilai 

dari ROA, berarti semakin tinggi nilai dari laba bersih perusahaan dan semakin tinggi 

profitabilitasnya. 

 

4. ROE (Return on Equity) 

Return on equity merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah pajak 

dengan total ekuitas. 
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Menurut Sawir (2009), ROE (Return on equity) adalah rasio yang 

memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) 

secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan 

pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan. 

Semakin tinggi nilai ROE maka semakin baik hasilnya, hal ini menunjukkan 

bahwa posisi modal pemilik perusahaan akan semakin kuat artinya rentabilitas modal 

sendiri menjadi semakin baik. 

Rumus perhitungan Return on Equity yaitu : 

ROE =
Laba bersih setelah pajak

Total Ekuitas
× 100% 

 

5. OPM (Operating Profit Margin) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba operasi. Rasio ini menggambarkan apa yang biasa disebut pure 

profit karena laba yang diukur di sini adalah laba yang diterima atas setiap rupiah dari 

penjualan yang dilakukan, tanpa melihat beban keuangan (bunga) dan beban terhadap 

pemerintah (pajak). 

Semakin tinggi nilai profitability ratio dari operating profit, maka semakin 

baik perusahaan dalam menekan biaya pada gross profitnya, seperti beban umum & 

administrasi, penjualan & pemasaran, dan lainnya. 

Rumus perhitungan Operating Profit Marginyaitu : 

OPM =
HPP + By. Penjualan + By. Administrasi

Penjualan Bersih
× 100% 
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6. EPM (Earning Per Share) 

EPS atau laba per lembar saham adalah tingkat keuntungan bersih untuk tiap 

lembar sahamnya yang mampu diraih perusahaan pada saat menjalankan 

operasinya.Laba per lembar saham atau EPS di peroleh dari laba yang tersedia bagi 

pemegang saham biasa dibagi dengan jumlah rata – rata saham biasa yang beredar. 

Rumus perhitungan Earning Per Share yaitu : 

𝐸𝑃𝑆 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑖𝑎𝑠𝑎

𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑖𝑎𝑠𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 

4. Likuiditas  

Likuiditas merupakan salah satu faktor yang menentukan sukses atau 

kegagalan perusahaan karena likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera harus dibayar dengan harta 

lancarnya. 

Rasio likuiditas menurut Kasmir (2012:110) merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang-utang (kewajiban) 

jangka pendeknya yang jatuh tempo, atau rasio untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban (utang) pada saat ditagih. 

Menurut Fred Weston dikutip dari Kasmir (2012:129), rasio likuiditas adalah 

rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

hutang jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar. 
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Bradley (1994) dan Siahaan (2005) dalam Krisnata (2012) menyatakan bahwa 

perusahaan yang mengalami kesulitan likuiditas kemungkinan tidak akan mematuhi 

peraturan perpajakan dan cenderung melakukan penghindaran pajak. 

Siahaan (2005) dalam Suyanto dan Supramono (2012) menyatakan bahwa: 

“Likuiditas rendah mencerminkan perusahaan mengalami kesulitan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek. Kesulitan likuiditas dapat memicu perusahaan 

untuk tidak taat terhadap peraturan pajak sehingga dapat mengarah kepada tindakan 

tax avoidance. Alasannya adalah karena perusahaan akan lebih mementingkan untuk 

mempertahankan arus kas daripada harus membayar pajak yang tinggi. Dan hasil 

penghematan atas pajak dapat dimanfaatkan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya.” 

Berdasarkan beberapa definisi diatas, penulis menyimpulkan bahwa likuiditas 

dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi atau membayar semua 

kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang ada, termasuk 

beban pajak. Hal ini kan berdampak positif terhadap kelangsungan perusahaan. 

Likuiditas perusahaan yang rendah cenderung membuat perusahaan untuk 

memanfaatkan celah peraturan perpajakan untuk memperkecil pembayaran pajak 

kepada Negara. 

 

a. Jenis-jenis Likuiditas 

Untuk melakukan pengukuran likuiditas, terdapat beberapa jenis rasio yang 

masing-masing memiliki maksud dan tujuan tersendiri.Adapun jenis-jenis rasio 

likuiditas adalah sebagai berikut : 
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1. Current ratio 

Current ratio merupakan alat ukur bagi kemampuan likuidtas yaitu 

kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva 

lancar. 

𝐶𝑅 =
𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

Dalam penelitian ini, peneliti akanmenggunakan Current Ratio (CR) sebagai 

alat ukur dari rasio likuiditas karena rasio ini menunjukkan tingkat keamanan suatu 

perusahaan.  

Kasmir (2012:134) menyatakan bahwa current ratio merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo, pada saat ditagih secara keseluruhan. 

Hery (2016:152) menyatakan bahwa current ratio adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar 

yang tersedia. 

Likuiditas diproksikan dengan menggunakan current ratio dengan tujuan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 

yang akan segera jatuh tempo dan pajak merupakan salah satu kewajiban jangka 

pendek. 

Menurut Kasmir (2012:135), dalam praktiknya, sering kali dipakai bahwa 

current ratio dengan standar 200% (2:1) yang terkadang sudah dianggap sebagai 

ukuran yang cukup baik atau memuaskan bagi suatu perusahaan. Artinya, dengan 
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hasil rasio seperti itu, perusahaan sudah merasa berada di titik aman dalam jangka 

pendek. 

2. Quick ratio 

Quick ratio merupakan alat ukur untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

membayar gutang yang segera harus di penuhi dengan aktiva lancar yang likuid. 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 − 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑚𝑡𝑜𝑟𝑦

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

3. Cash ratio 

Cash ratio merupakan alat ukur untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

membayar hutang dengan sejumlah kas yang dimiliki perusahaan. 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑐𝑎𝑠ℎ 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛𝑡

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

4. Cash Turnover Ratio 

Rasio ini menunjukkan seberapa besar penjualan untuk modal kerja yang 

dimiliki perusahaan. 

CTR =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

5. Working Capital to Total Assets Ratio 

Rasio ini dapat menilai likuiditas dari total aktiva dan posisi modal kerja.  

𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 to TAR =
𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 −  𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
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5. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan tergolong menjadi 3 golongan, yaitu perusahaan besar, 

menengah, dan kecil. Salah satu indikator yang dapat menggolongkan suatu 

perusahaan termasuk perusahaan besar, menengah, atau kecil adalah total aset dan 

laba yang diperoleh perusahaan. 

Menurut Riyanto (2010:343), besar kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya 

nilai equity, nilai total penjualan atau nilai total aktiva. 

Menurut Sujoko dan Ugi Soebiantoro (2010:255) ukuran perusahaan adalah 

ukuran atau besarnya asset yang dimiliki perusahaan. 

Kamila (2013) yang menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki jumlah 

laba sebelum pajak yang besar dan memiliki insentif serta sumber daya yang lebih 

besar untuk melakukan manajemen pajak. 

Brigham dan Houston (2011:234) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

adalah rata-rata total penjualan bersih untuk tahun yang bersangkutan sampai 

beberapa tahun. Dalam hal ini penjualan lebih besar dari biaya variabel dan biaya 

tetap, maka akan diperoleh jumlah pendapatan sebelum pajak. Sebaliknya jika 

penjualan lebih kecil daripada biaya variabel dan biaya tetap maka perusahaan akan 

menderita kerugian. 

Berdasarkan beberapa definisi ukuran perusahaan diatas, penulis 

menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya perusahaan 

yang salah satunya dapat dilihat dari total penjualan, nilai rata-rata penjualan, atau 

dari nilai total aktiva perusahaan. 
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a. Indikator Ukuran Perusahaan 

Untuk melakukan pengukuran terhadap ukuran perusahaan Jogiyanto 

(2010:182) mengemukakan bahwa ukuran aktiva digunakan untuk mengukur 

besarnya perusahaan, ukuran aktiva tersebut diukur sebagai logaritma dari total 

aktiva. 

Sedangkan definisi yang dikemukakan oleh Prasetyantoko (2010:56) adalah 

asset total dapat menggambarkan ukuran perusahaan, semakin besar aset biasanya 

perusahaan tersebut makin besar. 

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi indikator dalam mengukur ukuran 

perusahaan agar peneliti bisa lebih fokus dan hasil yang dicapai sesuai dengan asumsi 

yang diharapkan. Peneliti menggunakan perhitungan logaritma natural dari total asset 

yang dimiliki perusahaan untuk mengukur ukuran perusahaan.  

Menurut Werner R. Murhadi (2013), ukuran perusahaan diukur dengan 

mentrasformasikan total aset yang dimiliki perusahaan ke dalam bentuk logaritma 

natural. 

Nilai total asset biasanya bernilai sangat besar dibandingkan dengan variable 

keuangan lainya, untuk itu variable asset diperhalus menjadi Log Asset atau Ln Total 

Asset. Ukuran perusahaan diproksikan dengan menggunakan Log Natural Total Aset 

dengan tujuan agar mengurangi fluktuasi data yang berlebih. Dengan menggunakan 

log natural, jumlah aset dengan nilai ratusan miliar bahkan triliun akan 

disederhanakan, tanpa mengubah proporsi dari jumlah aset yang sesungguhnya. 

Berikut adalah indicator ukuran perusahaan : 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset) 
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Keterangan : 

Ukuran perusahaan dihitung berdasarkan logaritma natural dari total asset 

perusahaan. 

Log natural of Total Assets ini digunakan untuk mengurangi perbedaan 

signifikan antara ukuran perusahaan yang terlalu besar dengan ukuran perusahaan 

yang terlalu kecil, maka nilai total asset dibentuk menjadi logaritma natural. Konversi 

ke bentuk logaritma natural ini bertujuan untuk membuat data total asset terdistribusi 

normal. 

6. Penelitian Terdahulu 

Ada beberapa peneliti terdahulu yang menjadikan profitabilitas, likuiditas, 

ukuran perusahaan, dan penghindaran pajak sebagai objek penelitian.Beberapa 

penelitian terdahulu yang peneliti temukan dapat dilihat pada tabel II – 2 berikut ini : 

Tabel II – 2 

Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian  

Variabel yang 

digunakan  
Hasil Penelitian 

1 
Laila 

Marfu’ah 

Pengaruh return on 

assets, leverage, ukuran 

perusahaan, kompensasi 

rugi fiskal, dan koneksi 

politik terhadap tax 

avoidance 

Return on assets (X1), 

Leverage (X2), Ukuran 

perusahaan (X3), 

Kompensasi rugi fiskal 

(X4), Koneksi politik 

(X5), Tax avoidance 

(Y) 

Variabel leverage dan 

ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Sedangkan 

variabel return on assets, 

kompensasi rugi fiskal, 

dan koneksi politik tidak 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 
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2 

Shinta 

Budianti dan 

Khristina 

Curry 

Pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, dan capital 

intensity terhadap 

penghindaran pajak (tax 

avoidance) 

Profitabilitas (X1), 

Likuiditas (X2), 

Capital Intensity (X3), 

Penghindaran pajak (Y) 

Variabel provitabilitas dan 

likuiditas berpengaruh 

terhadap penghindaran 

pajak. Sedangkan variabel 

capital intensity tidak 

berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

3 
Rusli 

Reinaldo 

Pengaruh leverage, 

ukuran perusahaan, 

ROA, kepemilikan 

institusional, 

kompensasi kerugian 

fiscal, dan CSR 

terhadap tax avoidance 

Leverage (X1), Ukuran 

perusahaan (X2), ROA 

(X3), Kepemilikan 

Institusional (X4), 

Kompensasi kerugian 

(X5), CSR (X6), Tax 

avoidance (Y) 

Variabel ROA dan 

kompensasi kerugian 

fiscal berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

sedangkan leverage, 

kepemilikan institusional, 

ukuran perusahaan, dan 

CSR tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

4 

Vidiyanna 

Rizal Putri 

dan Bella 

Irwansyah 

Putra 

Pengaruh leverage, 

profitability, ukuran 

perusahaan, dan 

proporsi kepemilikan 

institusional terhadap 

tax avoidance 

Leverage (X1), 

Profitability (X2), 

Ukuran Perusahaan 

(X3), Proporsi 

kepemilikan 

institusional (X4), Tax 

avoidance (Y) 

Variabel ukuran 

perusahaan dan proporsi 

kepemilikan institusional 

berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance.  

Sedangakan leveragedan 

profitabilitytidak 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance.  

5 

Windi 

Kartikasari, 

Inge Lengga 

Sari Munthe, 

Fatahurrazak 

Pengaruh manajemen 

laba, return on assets, 

current ratio, dan 

komisaris independen 

terhadap agresivitas 

pajak pada perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 

2013 -2015 

Manajemen Laba (X1), 

Return on assets(X2), 

Current ratio(X3), 

Komisaris independen 

(X4), Agresivitas pajak 

(Y) 

Variabel manajemen laba, 

return on assets, current 

ratio, dan komisaris 

independen berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. 
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B. Kerangka Konseptual 

1. Pengaruh ROA Terhadap Penghindaran Pajak 

ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh keuntungan dengan menggunakan aset atau aktiva yang dimiliki 

perusahaan. 

Semakin tinggi tingkat ROA suatu perusahaan, maka semakin besar laba yang 

diperoleh perusahaan. Semakin besar laba yang diperoleh perusahaan, beban pajak 

perusahaan akan semakin besar. Besarnya beban pajak perusahaan membuat 

perusahaan tersebut semakin mungkin melakukan penghindaran pajak dengan cara 

mengupayakan agar beban kewajiban pajaknya lebih kecil.  

Pernyataan tersebut didukung oleh teori Setiani (2016) yang menyatakan 

bahwa apabila nilai ROA tinggi, berarti menujukkan adanya efisiensi yang dilakukan 

oleh pihak manejemen. Laba yang meningkat mengakibatkan profit  perusahaan juga 

meningkat. Peningkatan laba mengakibatkan jumlah pajak yang harus dibayar juga 

semakin tinggi.Atau dapat dikatakan ada kemungkinan upaya untuk melakukan 

tindakan penghindaran pajak. 

Penelitian yang dilakukan Rusli Reinaldo (2017) dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh ROA terhadap penghindaran pajak dan menghasilkan hasil penelitian yaitu 

ROA berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Shinta Budianti dan 

Khristina Curry (2018) juga menunjukkan hasil penelitian yang sama yaitu ROA 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
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2. Pengaruh CR Terhadap Penghindaran Pajak 

CR (Current ratio) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam untuk membayar kewajiban jangka pendeknya yang jatuh tempo dengan aktiva 

lancar. Perusahaan dengan tingkat CR (Current ratio) yang rendah mengindikasikan 

tingkat penghindaran pajak yang rendah, yang menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut akan cenderung menghindari pajak.  

Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan Purwanto (2016) yang 

menyatakan bahwa Current ratio berpengaruh dalam penghindaran pajak, jika 

perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya artinya kas dalam 

perusahaan berjalan lancar, dan beban pajak yang merupakan kewajiban jangka 

pendek akan mudah dipenuhi. 

Shinta Budianti dan Khristina Curry (2018) melakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh current ratio terhadap penghindaran pajak dan menunjukkan 

hasil bahwa current ratio berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

Penelitian yang dilakukan Windi Kartikasari, Inge Lengga Sari Munthe, dan 

Fatahurdrazak (2016) juga menunjukkan hasil yang sama, yaitu current ratio 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya perusahaan yang salah 

satunya dapat dilihat dari total penjualan, nilai rata-rata penjualan, atau dari nilai total 

aktiva perusahaan. Perusahaan besar melakukan transaksi yang lebih rumit 

dibandingkan dengan perusahaan kecil serta akan cenderung lebih banyak 
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menggunakan celah-celah pajak untuk mengurangi jumlah beban pajak perusahaan 

ketika melakukan manajemen pajak. 

Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan Rego (2003) yang menyatakan 

bahwa perusahaan yang besar akan semakin kompleks transaksinya sehingga akan 

semakin memanfaatkan celah untuk melakukan tindakan penghindaran pajak. 

Menurut Surbakti (2012), Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

tingkat penghindaran pajak di suatu perusahaan. Artinya, semakin besar ukuran 

perusahaan, maka semakin mampu perusahaan tersebut dalam mengatur perpajakan 

dengan melakukan tax saving yang dapat memasukkan penghindaran pajak. 

Ngadiman dan Sari (2015) yang melakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak memperoleh hasil 

penelitian bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Penelitian yang dilakukan Darmawan dan Sukarta (2014) juga membuktikan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 

4. Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Penghindaran Pajak 

ROA dapat memperhitungkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

terlepas dari aset yang terpakai.ROA juga dapat memberikan informasi kepada pihak 

eksternal mengenai efektivitas perusahaan. ROA yang tinggi menunjukkan laba 

perusahaan yang tinggi dan laba perusahaan menentukan jumlah beban pajak yang 

harus dibayarkan perusahaan. Hal tersebut yang memungkinkan perusahaan dengan 

tingkat ROA tinggi berpotensi melakukan penghindaran pajak. 
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CR (current ratio) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan total aset lancer yang 

tersedia. Apabila perusahaan memiliki tingkat CR yang rendah, maka perusahaan 

tersebut dianggap perusahaan memiliki aset lancer yang sedikit untuk membayar 

kewajiban jangka pendeknya, dan salah satunya adalah beban pajak perusahaan. 

Sehingga, apabila tingkat CR (Current ratio) suatu perusahaan rendah, maka 

perusahaan tersebut berpotensi melakukan penghindaran pajak. 

Perusahaan dengan ukuran yang besar umumnya memiliki sumber daya yang 

besar sehingga perusahaan dapat melakukan manajemen pajak. Semakin besar ukuran 

perusahaan, maka transaksi yang dilakukan oleh perusahaan akan semakin kompleks. 

Sehingga perusahaan dapat memanfaatkan celah-celah untuk melakukan 

penghindaran pajak dari setiap transaksi yang dilakukan perusahaan. 

Berikut adalah kerangka konseptual dalam penelitian ini : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Kerangka Konseptual 

 

  

Profitabilitas  

 Penghindaran  

Pajak Likuiditas  

 

Ukuran Perusahaan  
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C. Hipotesis  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka dapat dikemukakan hipotesis penelitian ini yaitu : 

1. Adanya pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak pada 

Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar 

di BEI periode 2013-2017 

2. Adanya pengaruh likuiditas terhadap penghindaran pajak pada Perusahaan 

Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di BEI 

periode 2013-2017 

3. Adanya pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak pada 

Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar 

di BEI periode 2013-2017 

4. Adanya pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap 

penghindaran pajak pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan 

Minuman Yang Terdaftar di BEI periode 2013-2017 



 

 

39 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau juga hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Jenis pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kuantitatif, dimana penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang sistematis, 

terstruktur, tersusun mantap dari awal hingga akhir penelitian, dan cenderung 

penelitian ini menggunakan analisis angka-angka statistik. Maka suatu kewajaran jika 

dalam penelitian kuantitatif metode penggumpulan data menggunakan populasi dan 

sempel.  

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini menggunakan dua variabel independen yaitu Profitabilitas (X1), 

Likuiditas (X2) dan Ukuran Perusahaan (X3) dan satu variabel dependen yaitu 

Penghindaran Pajak (Y). Skala pengukuran yang digunakan yaitu skala interval. 

 

1. Variabel Dependen (Y) Penghindaran Pajak 

Menurut Budiman dan Setiyono (2012) penghindaran pajak merupakan usaha 

yang dilakukan wajib pajak untuk mengurangi beban pajak dengan tidak melanggar 

undang-undang atau aturan lain yang berlaku. Hal ini bisa terjadi karena masih 

adanya kelemahan-kelemahan (grey area) dalam ketentuan perpajakan. 
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Dalam variabel ini, indicator yang digunakan adalah dengan menggunakan 

Cash Effective Tax Rates (CETR). 

CETR =  
Cash tax paid i, t

Pretax Income i, t
 

 

2. Variabel Independen  

a. Variabel (X1) Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan keputusan 

yang dipilih oleh manajemen suatu organisasi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui 

sejumlah kebijakan yang telah ditetapkan oleh manajemen perusahaan. 

Dalam variabel ini, indicator yang digunakan adalah denganmenggunakan 

Return On Assets (ROA). 

ROA =
Laba bersih setelah pajak

Total Asset
× 100% 

 

b. Variabel (X2) Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang sering digunakan untuk menunjukkan 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau untuk 

mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. Perusahaan dengan likuiditas tinggi 

akan lebih taat terhadap pajak dibandingkan dengan perusahaan dengan tingkat 

likuiditas rendah.  

Maka, dalam variabel ini, indicator yang digunakan adalah dengan 

menggunakan current ratio. 
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𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

 

c. Variabel (X3) Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan skala untuk mengukur apakah perusahaan 

tersebut tergolong sebagai perusahaan kecil, menengah, atau besar.Ukuran 

perusahaan diukur dengan total asset yang ada dalam perusahaan. Semakin besar 

aktiva, maka semakin banyak modal yang ditanam. 

Maka, dalam variabel ini, indicator yang digunakan adalah dengan 

menggunakan Logaritma natural of total assets. 

Ukuran Perusahaan = LN ( Total Aset) 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Perbaungan dengan mengunduh dokumen laporan 

keuangan dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui website: www.idx.co.id 

Penelitian ini dilakukan mulai 28 Desember 2018 sampai 11 Maret 2019. 

Jenis Kegiatan 
Desember Januari Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan Judul                                 

Penyusunan Proposal                                 

Bimbingan Proposal                                 

Seminar Poposal                                 

Penyusunan Skripsi                                 

Sidang Meja Hijau                                 

  

http://www.idx.co.id/
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D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2015), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya. 

Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang 

dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek 

atau obyek itu. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. 

Tabel III – 1   

Daftar Populasi  

Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di BEI 

 

NO KODE NAMA ENTITAS 

1 ADES PT. AKASHA WIRA INTERNATIONAL Tbk. 

2 AISA PT. TIGA PILAR SEJAHTERA FOOD Tbk 

3 ALTO PT. TRI BANYAN TIRTA Tbk 

4 BTEK PT. BUMI TEKNOKULTURA UNGGUL Tbk 

5 BUDI PT. BUDI STARCH & SWEETENER Tbk. 

6 CAMP PT. CAMPINA ICE CREAM INDUSTRY Tbk 

7 CEKA PT. WILMAR CAHAYA INDONESIA Tbk 

8 CLEO PT. SARIGUNA PRIMATIRTA Tbk 

9 DLTA PT. DELTA DJAKARTA Tbk 

10 FOOD PT. SENTRA FOOD INDONESIA Tbk. 

11 GOOD PT. GARUDA FOOD PUTRA PUTRI JAYA Tbk. 

12 HOKI PT. BUYUNG POETRA SEMBADA 

13 ICBP PT. INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR Tbk. 

14 INDF PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk 

15 MGNA PT. MAGNA FINANCE Tbk. 

16 MLBI PT. MULTI BINTANG INDONESIA Tbk 

17 MYOR PT. MAYORA INDAH Tbk 

18 PANI PT. PRATAMA ABADI NUSA INDUSTRY Tbk. 

19 PCAR PT. PRIMA CAKRAWALA ABADI Tbk 

20 PSDN PT. PRASHIDA ANEKA NIAGA Tbk 
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21 ROTI PT. NIPPON INDOSARI CORPORINDO Tbk 

22 SKBM PT. SEKAR BUMI Tbk 

23 SKLT PT. SEKAR LAUT Tbk 

24 STTP PT. SIANTAR TOP Tbk 

25 ULTJ 
PT. ULTRAJAYA MILK INDUSTRY AND 

TRADING COMPANY Tbk 

   Sumber : www.idx.co.id 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2015), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila peneliti melakukan penelitian terhadap 

populasi yang besar, sementara peneliti ingin meneliti tentang populasi tersebut dan 

peneliti memeiliki keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti menggunakan 

teknik pengambilan sampel, sehingga generalisasi kepada populasi yang diteliti. 

Sampel yang diambil dapat mewakili atau representatif bagi populasi tersebut. 

Dalam penelitian ini, teknik sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. 

Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa purposive sampling adalah teknik untuk 

menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan 

agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representative. 

Kritertia yang penulis tetapkan dalam pengambilan sampel yaitu : 

1. Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI)tahun 2013-2017 dan dapat diakses melalui 

website www.idx.co.id 

2. Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang 

menerbitkan laporan keuangan tahunan secara lengkap tahun 2013-2017 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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3. Perusahaan tidak mengalami kerugian selama tahun 2013-2017 

4. Laporan keuangan perusahaan terpublikasi secara umum bagi public 

Berdasarkan kriteria tersebut, sampel yang didapat dalam penelitian ini  

menjadi 12 (dua belas) perusahaan yang sesuai dengan criteria. Perusahaan yang 

tidak sesuai dengan criteria yaitu CAMP, CLEO, HOKI, MGNA, PANI, PCAR, dan 

ULTJ tidak update laporan keuangan secara lengkap antara periode 2013-2017. 

Laporan keuangan perusahaan FOOD dan GOOD tidak dipublikasikan secara umum 

bagi public sehingga tidak bisa menjadi sampel dalam penelitian ini. Sedangkan 

perusaahaan AISA, ALTO, BTEK, dan PSDN mengalami kerugian antara periode 

tahun penelitian.  

Table III – 2 

Daftar Sampel 

Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di BEI 

 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN  

1 ADES PT. AKASHA WIRA INTERNATIONAL Tbk. 

2 BUDI PT. BUDI STARCH & SWEETENER Tbk. 

3 CEKA PT. WILMAR CAHAYA INDONESIA Tbk. 

4 DLTA PT. DELTA DJAKARTA Tbk. 

5 ICBP PT. INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR Tbk. 

6 INDF PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk. 

7 MLBI PT. MULTI BINTANG INDONESIA Tbk. 

8 MYOR PT. MAYORA INDAH Tbk. 

9 ROTI PT. NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk. 

10 SKBM PT. SEKAR BUMI Tbk. 

11 SKLT PT. SEKAR LAUT Tbk. 

12 STTP PT. SIANTAR TOP Tbk. 
 

    Sumber : www.idx.co.id (Data Diolah)  

http://www.idx.co.id/
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E. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Data kuantitatif adalah jenis 

data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau 

penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka (Sugiyono, 2015). 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, sumber data yang dikumpulkan adalah data sekunder. 

Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari 

sumber yang telah ada. Sumber data sekunder adalah catatan atau dokumentasi 

perusahaan, publikasi pemerintah, analisis industry oleh media, situs, web, internet, 

dan seterusnya (Uma Sekaran, 2011). 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Penentuan metode pengumpulan data dipengaruhi oleh jenis dan sumber data 

penelitian yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik dokumentasi. Arikunto (2006) menyatakan bahwa 

dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapot, agenda dan sebagainya. 

Tahapan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu : 

1. Mendata perusahaan manufaktur subsector makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI yang sesuai dengan criteria yang penulis tetapkan. 

2. Mengunduh data laporan keuangan perusahaan makanan dan minuman 

yang sesuai criteria dari website resmi BEI 
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3. Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul, peneliti mengimput data 

yang diperlukan ke dalam Ms. Excel. Data-data tersebut seperti total asset, 

beban pajak, laba sebelum pajak, laba bersih setelah pajak, current assets, 

dan current liability.  

4. Menghitung profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, dan penghindaran 

pajak berdasarkan rumus yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan 

menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak Microsoft 

excel 2007 dan SPSS 16.0. Setelah semua data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

terkumpul, maka selanjutnya dilakukan analisis data yang terdiri dari : 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Statistic deskriptif digunakan untuk memberikan informasi mengenai 

karakteristik variabel penelitian yang utama dan daftar demografi responden.Statistik 

deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsikan suatu data yang dilihat dari nilai 

rata-rata, standar deviasi, varian, maksimum, minimum (Ghozali, 2013). Priyanto 

(2008) menjelaskan bahwa analisis deskriptif menggambarkan tentang ringkasan 

data-data penelitian seperti mean, standar deviasi, variasi, modus, dan sebagainya. 

  

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau 

lebih variabel independen (X1, X2,….Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini 
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untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau 

negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan.Data yang digunakan biasanya 

berskala interval atau rasio. 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen dan satu variabel 

dependen, sehingga hubungan antara variabel diukur dengan analisis regresi linear 

berganda dengan persamaan : 

Y = α + β1X1 + β 2X2 + β 3X3 + e 

Keterangan: 

Y   = Salah Saji Material 

α   = Konstanta 

β    = Besaran Koefisien regresi dari masing-masing variabel 

X₁ = Profitabilitas  

X₂ = Likuiditas 

X₂ = Ukuran Perusahaan  

e   = error 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu sebelum data di analisis lebih 

lanjut menggunakan analisis regresi linear berganda. Uji asumsi klasik yang 

dilakukan sebagai berikut : 
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a. Uji Normalitas  

Pengujian asumsi normalitas untuk menguji data variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah berdistribusi 

normal atau berdistribusi tidak normal. Jika distribusi data normal, maka analisis data 

dan pengujian hipotesis digunakan statistik parametrik. Cara menguji apakah data 

terdistribusi dengan normal atau tidak maka digunakan uji kolmogrov-smirnov (K-S). 

Dasar pengambilan keputusan adalah dengan melihat nilai signifikan sebagai 

berikut : 

Nilai signifikan > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

Nilai signifikan < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinieritas mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas dalam persamaan regresi tidak saling berkorelasi, untuk mendeteksi adanya 

multikolonieritas diadakan dengan menguji uji variance inflation faktor (VIF) serta 

perhitungan nilai tolerance. Multikolinieritas terjadi jika nilai tolerance < 0,10 dan 

nilai VIF > 10. Apabila VIF kurang dari 10 dapat dikatakan bahwa variabel 

independen yang digunakan dalam model adalah dapat dipercaya dan objektif 

(Ghozali, 2013). 

 

c. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) 

(Azuar, dkk 2013:173). Pengujian autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin-
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Waston, yaitu dengan menghitung nilai d statistik. Nilai d statistik ini dibandingkan 

dengan nilai d tabel dengan tingkat signifikan 5%. Untuk mengetahui ada tidaknya 

autokorelasi, digunakan metode Durbin-Watson (DW Test) dengan criteria sebagai 

berikut : 

1.  Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

2. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

3. Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif 

 

d. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah dalam 

suatu model regresi terjadi adanya ketidaksamaan varians dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Model regresi yang baik adalah model 

regresi homoskedasitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Masalah heteroskedastisitas dalam model persamaan regresi ini dilakukan 

dengan metode Glejser Test, yaitu dengan cara meregresikan nilai absolute residual 

terhadap variabel independen, sehingga dapat diketahui ada tidaknya derajat 

kepercayaan 5%. Jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 

2013). 

 

4. Uji Hipotesis 

Dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen 
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berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 

apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 

Dalam uji hipotesis menggunakan regresi linear berganda, maka perlu 

dilakukan : 

a. Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel.Hasil uji 

t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance).  Jika probabilitas 

nilai t atau signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Namun, jika probabilitas nilai t 

atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji t juga 

bisa dilakukan dengan bantuan software SPSS. 

 

b. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-

sama (simultan) terhadap variabel terikat. Signifikan berarti hubungan yang terjadi 

dapat berlaku untuk populasi. Penggunaan tingkat signifikansinya beragam, 

tergantung keinginan peneliti, yaitu 0,01 (1%) ; 0,05 (5%) dan 0,10 (10%). 

Hasil uji F dilihat dalam tabel ANOVA dalam kolom sig. Jika  menggunakan 

taraf signifikansi 5% (0,05), jika nilai probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan 

terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Namun, jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat 
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pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Uji F juga bisa dilakukan dengan bantuan software SPSS. 

 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai koefisien determinasi (R Square) dapat dipakai untuk memprediksi 

seberapa besar kontribusi pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

dengan syarat hasi dari uji F dalam analisis regresi bernilai signifikan. Sebaliknya, 

jika hasil dalam uji F tidak signifikan, maka nilai koefisien determinasi (R Square) ini 

tidak dapat digunakan untuk memperdiksi kontribusi pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y.  

Dalam data survei (data primer) yang bersifat cross section, R2 bernilai 0,2 

atau 0,3 dapat dikatakan sudah cukup baik. Sementara untuk data runtut waktu (data 

sekunder atau data time series), nilai R2 akan cenderung lebih besar. Dalam SPSS, 

nilai signifikansi uji F dilihat pada output Anova. Sementara untuk nilai koefisien 

determinasi dapat dilihat pada output model summary. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah Umum Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman 

di BEI  

Bursa Efek Indonesia merupakan bursa saham yang dapat memberikan 

peluang investasi dan sumber pembiyaan dalam upaya mendukung pembangunan 

ekonomi nasional. Bursa Efek Indonesia berperan juga dalam upaya mengembangkan 

pemodal lokal yang besar dan solid untuk menciptakan pasar modal Indonesia yang 

stabil. Sejarah bursa efek Indonesia berawal dari berdirinya bursa efek di Indonesia 

pada abad ke-19 pada tahun 1912, dengan bantuan pemerintah kolonial Belanda dan 

bertempat di Batavia yang saat ini bernama Jakarta. Bursa Batavia sempat ditutup 

selama perang dunia I dan dibuka kembali pada 1925. Selain bursa Batavia 

pemerintah Belanda juga mengopersaikan bursa paralel di Surabaya dan Semarang. 

Namun kegiatan bursa ini dihentikan lagi ketika terjadi pendudukan kekuasaan oleh 

tentara Jepang di Batavia. Pada tahun 1952 tujuh tahun setelah Indonesia merdeka, 

Bursa saham dibuka kembali dengan memperdagangkan saham dan obligasi yang 

diterbitkan oleh perusahaanperusahaan Belanda sebelum perang dunia. Kegiatan 

bursa saham kemudian terhenti lagi ketika pemerintah meluncurkan program 

nasionalis pada tahu 1956. Tidak sampai 1977, bursa saham kembali dibuka dan 

ditandatangani oleh badan pelaksana pasar modal (BAPEPAM) yang merupakan 

institusi dibawah naungan Departemen Keuangan, kegiatan pedagangan dan 
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kapitalisasi pasar saham pun mulai meningkat dan mencapai puncaknya tahun 1990 

seiring dengan perkembangan pasar finansial dan sektot swasta. Pada tanggal 16 Juni 

1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola oleh Perseroan 

Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya. Pada tanggal 13 Juli 1992 bursa 

saham diswastanisasi menjadi PT. BEJ dan mengakibatkan beralihnya fungsi 

BAPEPAM menjadi badan pengawas pasar modal (BAPEPAM).  

Tahun 1995 adalah tahun dimana BEJ memasuki babak baru.Pada tanggal 22 

Mei 1995, BEJ meluncurkan Jakarta Automated Trading System (JATS) yaitu sebuah 

sistem perdagangan otomatis untuk menggantikan perdagangan manual.Sistem baru 

ini dapat memfasilitasi perdagangan saham dengan frekuensi yang lebih besar dan 

lebih terjamin tranparansinya dibandingkan dengan sistem manual. Pada tahun 2007 

Bursa Efek Surabaya (BES) dan Bursa Efek Jakarta (BEJ) digabungkan dan berubah 

nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). Semakin membaiknya perekonomian 

nasional menyebabkan semakin banyaknya perusahaan basar yang melakukan go 

publik dengan mendaftarkan diri ke BEJ salah satunya adalah perusahaan yang 

bergerak dibidang industri barang konsumsi makanan dan minuman.  

Bursa Efek Indonesia membagi kelompok industri-industri perusahaan 

berdasarkan sektor-sektor yang dikelolanya terdiri dari: sektor pertanian, sektor 

pertambangan, sektor industri dasar kimia, sektor aneka industri, sektor industri 

barang konsumsi, sektor properti, sektor infrastruktur, sektor keuangan, dan sektor 

perdagangan jasa investasi. 

Sektor Industri Barang Konsumsi merupakan sektor Penyumbang utama 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sektor industri barang konsumsi merupakan salah 
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satu sektor yang mempunyai peranan penting dalam memicu pertumbuhan ekonomi 

Negara. Sektor industri barang konsumsi sangat di butuhkan karena semakin 

meningkatnya kebutuhan hidup masyarakat Indonesia. 

Dalam pelaksanaanya Sektor Industri Barang Konsumsi terbagi menjadi lima 

macam yaitu subsektor makanan dan minuman, subsektor Rokok, subsektor Farmasi, 

subsektor kosmetik dan keperluan rumah tangga, subsektor peralatan rumah tangga. 

Dalam hal ini penulis hanya membahas subsektor Perusahaan Makanan dan Minuman 

(Food & Beverages) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2013-

2017 yang mana merupakan sampel dari penelitian ini.  

 

2. Deskripsi Objek Penelitian 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

subsector makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Sampel diambil dengan menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan 

criteria sampel, sampel yang diperoleh dalam penelitian sebanyak 8 perusahaan 

selama periode 2013-2017. Berikut adalah rincian sampel penelitian yang dapat 

dilihat pada table IV – 1. 

 

Tabel IV – 1 

Rincian Sampel Penelitian 

No. Kriteria 
Pelanggaran 

Kriteria 
Jumlah 

1 

Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI)tahun 2013`-2017 dan dapat diakses melalui 

website www.idx.co.id  

 
25 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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2 

Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang menerbitkan laporan keuangan 

tahunan secara lengkap tahun 2013-2017 

( 7 ) 18 

3 
Perusahaan tidak mengalami kerugian selama 

tahun 2013-2017 
( 4 ) 14 

4 
Laporan keuangan perusahaan terpublikasi secara 

umum bagi public 
( 2 ) 12 

Jumlah Sampel 12 

Periode Penelitian 5 

Total Jumlah Sampel Selama Periode Penelitian 60 
 

Sumber : Data Sekunder Diolah 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Statistic Deskriptif 

Penelitian statistic deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 

yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 

sum, range, kurtosis, dan skewness (kewenangan distribusi) (Ghozali, 2011). Pada 

penelitian ini, statistic deskriptif akan menggambarkan deskripsi dari masing-masing 

variabel. 

Dalam table IV – 2 dibawah ini menggambarkan statistik deskriptif seluruh 

variabel dalam penelitian ini yang meliputi nilai minimum, maksimum, mean (rata-

rata), standar deviasi, dan sweakness. Nilai minimum menggambarkan nilai paling 

kecil yang diperoleh dari hasil pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan 

terhadap perusahaan sampel. Nilai maksimum menggambarkan nilai paling besar 

yang diperoleh dari hasil pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan, 

sedangkan mean (rata-rata) menunjukkan nilai rata-rata dari masing-masing variabel.  
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Berikut tabel statistik deskriptif perusahaan sampel secara keseluruhan: 

Table IV – 3 

Statisitk Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 60 1.00 31.00 8.3333 5.87920 

CR 60 51.00 864.00 1.9827E2 151.73336 

UP 60 26.00 32.00 28.1667 1.60684 

CETR 60 8.00 56.00 27.3333 10.21575 

Valid N (listwise) 60     

    Sumber : Data Diolah Dengan SPSS 16 

Tabel IV – 2 di atas merupakan hasil statistic deskriptif dari data-data yang 

dikumpulkan dan menunjukkan bahwa variabel independen profitabilitas yang 

diproksikan dengan ROA memiliki nilai minimum 1,00 yang diperoleh dari PT. 

SEKAR BUMI Tbk. pada tahun 2017 dan untuk nilai maksimum 31,00 yang 

diperoleh dari PT. DELTA DJAKARTA Tbk. pada tahun 2013. Nilai rata-rata ROA 

perusahaan sebesar 8.3333 dan standar deviasinya yaitu sebesar 5.87920. 

Variabel likuiditas yang diproksikan dengan CR memiliki nilai minimum 

51,00 yang diperoleh dari PT. MULTI BINTANG INDONESIA Tbk. pada tahun 

2014 dan untuk nilai maksimum 864,00 yang diperoleh dari PT. DELTA 

DJAKARTA Tbk. pada tahun 2017. Nilai rata-rata ROA perusahaan sebesar 

1.9827E2 dan standar deviasinya yaitu sebesar 151.73336.  

Variabel ukuran perusahaan yang diproksikan dengan UP memiliki nilai 

minimum 26,00 yang diperoleh dari PT. SEKAR LAUT Tbk. Pada tahun 2013. 

Sedangkan untuk nilai maksimum 32,00 yang diperoleh dari PT. INDOFOOD 
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SUKSES MAKMUR Tbk. pada tahun 2015. Nilai rata-rata ukuran perusahaan 

sebesar 28.1667 dan standar deviasinya yaitu sebesar 1.60684. 

Variabel dependen penghindaran pajak yang diproksikan dengan CETR 

memiliki nilai minimum 8,00 yang diperoleh dari PT. AKASHA WIRA 

INTERNATIONAL Tbk. pada tahun 2013 dan untuk nilai maksimum 56,00 yang 

diperoleh dari PT. SEKAR LAUT Tbk. pada tahun 2015. Nilai rata-rata ROA 

perusahaan sebesar 27.3333 dan standar deviasinya yaitu sebesar 10.21575. 

 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS, regresi linear berganda menunjukkan 

hasil analisis regresi berganda antara profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan 

terhadap penghindaran pajak. Hasil analisis SPSS untuk persamaan regresi linear 

berganda adalah sebagai berikut : 

Tabel IV – 4 

Regresi Linear Berganda 

Coeffficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -15.811 22.792  -.694 .491 

ROA -.598 .324 -.344 -1.845 .070 

CR .015 .012 .220 1.184 .242 

UP 1.605 .798 .252 2.011 .049 

a. Dependent Variable: CETR 

       Sumber : Data Diolah Dengan SPSS 16 
 



58 

 

Persamaan regresi linear berganda adalah : 

Y = -15,811 – 0,598 X1 + 0,015 X2 + 1,605 X3  e 

Koefisien-koefisien persamaan regresi linier berganda diatas dapat 

diartikansebagai berikut :  

1. Nilai konstanta sebesar -15,811 menyatakan bahwa apabila semua variabel 

bebas yaitu Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2), dan Ukuran Perusahaan 

(X3) dianggap konstan atau bernilai 0, maka Penghindaran Pajak (Y) akan 

mengalami penurunan sebesar -15,811.  

2. Koefisien Profitabilitas (ROA) sebesar – 0,598 menunjukkan bahwa setiap 

penambahan ROA sebesar satu satuan, maka akan diikuti oleh penurunan 

nilai Cash Effective Tax Rate (CETR) sebesar 0,598.  

3. Koefisien Likuiditas (CR) sebesar 0,015 menunjukkan bahwa setiap 

penambahan CR sebesar satu satuan, maka akan diikuti oleh peningkatan 

nilai Cash Effective Tax Rate (CETR) sebesar 0,015.  

4. Koefisien Ukuran Perusahaan (UP) sebesar 1,605 menunjukkan bahwa 

setiap penambahan UP sebesar satu satuan, maka akan diikuti oleh 

peningkatan nilai Cash Effective Tax Rate (CETR) sebesar 1,605.  

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal. Pengujian ini dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode Probability-Plot (P-Plot).  
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Pengujian normalitas yang dilakukan menggunakan grafik normal P-Plot 

dapat dilihat pada gambar 4-1 : 

 
 

Gambar 4 – 1 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Sumber : Data Diolah Dengan SPSS 16 

 

Pada gambar 4 – 1 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik mengikuti dan 

menyebar di sekitar garis diagonal dan hal ini menunjukkan bahwa residual 

terdistribusi secara normal. Maka dari itu, hasil ini menunjukkan bahwa model regresi 

di dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 

Selain itu, uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan statistic 

Kolmogorov-Smirnov seperti yang dapat dilihat pada table IV – 5 berikut : 

Tabel IV – 5 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 60 
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Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 9.52048683 

Most Extreme Differences Absolute .071 

Positive .071 

Negative -.060 

Kolmogorov-Smirnov Z .553 

Asymp. Sig. (2-tailed) .920 

a. Test distribution is Normal.  

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui nilai asymp sig sebesar 0,920 lebih 

besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi secara 

normal. Karena nilai probabilitas lebih besar dari 0,05. 

b. Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas digunakan untuk menguji keberadaan korelasi 

antar variabel independen. Pengujian yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi 

diantara variabel independen. Hal ini dapat dideteksi dengan melihat nilai tolerance  

< 0,1 atau VIF > 10 yang berarti terdapat multikolinearitas pada model regresi. Hasil 

analisis data dapat dilihat pada tabel berikut: 

Table IV – 6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficient  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -15.811 22.792    

ROA -.598 .324 -.344 .446 2.243 
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CR .015 .012 .220 .450 2.221 

UP 1.605 .798 .252 .985 1.016 

a. Dependent Variable: CETR 

Sumber : Data Diolah Dengan SPSS 16 
 

Melihat hasil besaran korelasi antar variabel pada Tabel IV – 3 menunjukkan 

untuk VIF dan Tolerance mengindikasikan tidak terdapat multikolinearitas yang 

serius. Nilai VIF tidak ada yang melebihi 10 dan nilai Tolerance tidak ada yang 

kurang dari 0,10. Maka dapat dikatakan bahwa antara variabel profitabilitas, 

likuiditas, dan ukuran perusahaan tidak terdapat multikolinearitas yang serius dalam 

model regresi penelitian. 

 

c.  Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linier 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada 

periode t-1 (sebelumnya). Untuk mendiagnosis adanya autokorelasi dalam suatu 

model regresi maka dilakukan pengujian Durbin – Watson (DW test). Berdasarkan 

hasil uji autokorelasi didapatkan nilai DW sebagai berikut : 

 

Table IV – 7 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .363a .131 .085 9.77217 1.234 

a. Predictors: (Constant), UP, CR, ROA 

b. Dependent Variable: CETR 

Sumber : Data Diolah Dengan SPSS 16 
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Dari tabel diatas bahwa nilai Durbin Watson (DW hitung) adalah sebesar 

1,234. Dengan demikian tidak ada autokorelasi didalam model regresi karena DW 

berada diantara -2 sampai +2. 

 

d.  Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 

sebuah regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain, untuk mengetahui apakah terjadi satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain, dan untuk mengetahui apakah terjadi heterokedastisitas dalam 

model regresi penelitian ini. Analisis yang dilakukan adalah dengan metode informal. 

Metode informal dalam pengujian heterokedastisitas yakni metode grafik dan metode 

Scatterplot.  

Dasar Analisis yaitu jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu 

pola yang teratur, maka telah terjadi heterokedastisitas. Dan jika tidak terjadi pola 

yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot : 

Scatterplot 

 
Gambar 4 – 2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Data Diolah Dengan SPSS 16 
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Gambar 4-2 menunjukkan titik-titik menyebar secara acak dan tidak 

membentuk suatu pola, baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y hal ini 

berarti tidak terjadi heteroskedasdisitas pada model regresi. Dapat disimpulkan bahwa 

instrumen penelitian ini bebas dari masalah heterokedastisitas. 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t ( Uji Parsial ) 

Hasil uji t menunjukkan ada atau tidaknya  pengaruh masing-masing variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. Adanya hubungan variabel 

independen terhadap variabel dependen terlihat dari thitung > ttabel dan sig. variabel      

< 0,05. Nilai ttabel dalam penelitian ini yaitu 2,003. Nilai signifikansi profitabilitas 

(ROA), leverage (CR), dan ukuran perusahaan (UP) dalam menerangkan variabel 

dependen, yaitu penghindaran pajak dapat dilihat pada tabel uji t dibawah ini: 

Table IV – 8 

Hasil Uji Statistik t 

Coefficient 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -15.811 22.792  -.694 .491 

ROA -.598 .324 -.344 -1.845 .070 

CR .015 .012 .220 1.184 .242 

UP 1.605 .798 .252 2.011 .049 

a. Dependent Variable: CETR 

Sumber : Data Diolah Dengan SPSS 16 
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Berdasarkan table IV – 8 yang diperoleh hasil uji t dengan menggunakan 

SPSS 16 diatas, dapat diperoleh hasil sebagai berikut :  

1. Variabel Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA memiliki thitung yaitu 

-1,845 < 2,003 dan nilai sig. lebih besar dari 0,05 yaitu 0,070 > 0,05 yang 

berarti Ha ditolak dan H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Penghindaran Pajak.  

2. Variabel Likuiditas yang diproksikan dengan CR memiliki thitung yaitu 

1,184 < 2,020 dan nilai sig. lebih besar dari 0,05 yaitu 0,242 > 0,05 yang 

berarti Ha ditolak dan H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Likuiditas tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Penghindaran Pajak. 

3. Variabel Ukuran Perusahaan yang diproksikan dengan UP memiliki thitung 

yaitu 2,011 < 2,020 dan nilai sig. lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,049 < 0,05 

yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Penghindaran Pajak. 

 

b.  Uji F ( Uji Simultan ) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara 

bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen yang terlihat dari Fhitung > Ftabel (2,77). Signifikansi model regresi pada 

penelitian ini diuji dengan melihat nilai signifikansi profitabilitas (ROA), leverage 
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(CR), dan ukuran perusahaan (UP) dalam menerangkan variabel dependen, yaitu 

penghindaran pajak dapat dilihat pada tabel uji F dibawah ini:  

Table IV – 9 

Hasil Uji Statistik F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 809.593 3 269.864 2.826 .047a 

Residual 5347.740 56 95.495   

Total 6157.333 59    

a. Predictors: (Constant), UP, CR, ROA    

b. Dependent Variable: CETR     

Sumber : Data Diolah Dengan SPSS 16 

Berdasarkan tabel IV – 6, menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih besar dari 

Ftabel yaitu sebesar 2.826 > 2,77 dan dengan nilai sig. lebih kecil dari 0,05 yaitu 

sebesar 0,047 < 0,05 yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara Profitabilitas, 

Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak. 

 

b. Uji R2 ( Korelasi Distribusi ) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk melihat kemampuan model 

dalam menjelaskan variabel independen terhadap variabel dependen dari model yang 

dibangun. Berdasarkan hasil pengujian statistik untuk model dengan variabel 

independen yaitu Profitabilitas, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan serta variabel 

dependen yaitu Penghindaran Pajak diperoleh hasil sebagai berikut : 
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Tabel IV – 10 

Nilai Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .363a .131 .085 9.77217 

a. Predictors: (Constant), UP, CR, ROA 

b. Dependent Variable: CETR 
 

Sumber : Data Diolah Dengan SPSS 16 

 

Koefisien determinasi dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,131 berarti 

variabel independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen hanya sebesar 

13%, sisanya sebesar 87% diterangkan oleh variabel lain diluar model yang 

terangkum dalam error.  

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak 

Variabel Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA memiliki thitung yaitu      

-1,845 < 2,003 dan nilai sig. lebih besar dari 0,05 yaitu 0,070 > 0,05 yang berarti Ha 

ditolak dan H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Penghindaran Pajak. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan ROA, maka akan diikuti oleh penurunan 

nilai Cash Effective Tax Rate (CETR). 

Tingginya nilai ROA, berarti menujukkan adanya efisiensi yang dilakukan 

oleh pihak manejemen. Apabila kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

meningkat maka laba operasional perusahaan juga akan meningkat dan nilai pajak 

juga akan ikut meningkat, maka kecenderungan perusahaan melakukan penghindaran 
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pajak juga akan semakin meningkat. Semakin tinggi tingkat profitabilitas (ROA) 

perusahaan, maka akan semakin kecil tingkat CETR perusahaan tersebut. Tingkat 

laba yang meningkat dan tingkat penghindaran pajak yang menurun ini dikarenakan 

perusahaan tidak melakukan pembayaran pajak yang efisien. Dengan adanya self 

assessment system di Indonesia, Direktorat Jendral Pajak perlu memantau apakah 

perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan masih dalam batasan undang-undang 

perpajakan atau sudah melanggar ketentuan undang-undang, maka perlu ditambahkan 

auditor pajak dan accounting representative pajak agar pembayaran pajak perusahaan 

lebih optimal.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Rusli Reinaldo 

(2017) dan juga Shinta Budianti dan Khristina Curry (2018) yang menunjukkan 

bahwa variabel profitabilitas (ROA) berpengaruh secara signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Sedangkan hasil penelitian ini bertentangan dengan Laila 

Marfu’ah (2015) yang menyatakan tingkat profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap penghindaran pajak. 

2. Pengaruh Likuiditas Terhadap Penghindaran Pajak 

Variabel Likuiditas yang diproksikan dengan CR memiliki thitung yaitu 1,184 < 

2,020 dan nilai sig. lebih besar dari 0,05 yaitu 0,242 > 0,05 yang berarti Ha ditolak 

dan H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap Penghindaran Pajak. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan CR (current ratio), maka akan diikuti oleh peningkatan 

nilai Cash Effective Tax Rate (CETR). 
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Apabila perusahaan memiliki tingkat current ratio yang rendah, maka 

perusahaan tersebut dianggap memiliki aset lancer yang sedikit untuk membayar 

kewajiban jangka pendeknya, dan salah satunya adalah beban pajak perusahaan. 

Sehingga perusahaan akan lebih berpotensi melakukan penghindaran pajak. 

Likuiditas perusahaan yang rendah cenderung membuat perusahaan untuk 

memanfaatkan celah peraturan perpajakan untuk memperkecil pembayaran pajak 

kepada Negara. Begitu juga sebaliknya. Namun, hal tersebut tidak harus selalu 

terjadi. Karena perusahaan dengan tingkat CR yang berada pada sekitar posisi aman, 

bukan berarti perusahaan tersebut benar-benar berada dalam posisi aman. Karena 

perusahaan memiliki piutang tak tertagih dalam jumlah yang cukup besar atau karena 

adanya persediaan perusahaan yang terjual yang tentu saja tidak bisa membayar 

hutang. Hal ini dapat menjadi pemicu perusahaan dengan tingkat CR tinggi akan tetap 

melakukan penghindaran pajak.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih 

dan Ratnasari (2013), serta Maharani dan Suardana (2014) yang menyatakan bahwa 

variabel Likuiditas dengan proksi current ratio (CR) tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap penghindaran pajak. Sedangkan hasil penelitian ini bertentangan 

dengan hasil penelitian Windi Kartikasari, Inge Lengga Sari Munthe dan 

Fatahurrazak (2014) yang menyatakan bahwa Likuiditas (CR) berpengaruh secara 

signifikan terhadap penghindaran pajak. 
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3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak 

Variabel Ukuran Perusahaan yang diproksikan dengan UP memiliki thitung 

yaitu 2,011 < 2,020 dan nilai sig. lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,049 < 0,05 yang berarti 

Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Penghindaran Pajak.  

Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka 

akan semakin tinggi tingkat penghindaran pajak perusahaan yang ditandai dengan 

rendahnya tingkat CETR yang dimiliki perusahaan tersebut. Perusahaan yang 

termasuk dalam skala perusahaan besar akan mempunyai sumber daya yang 

berlimpah yang dapat digunakan untuk tujuan-tujuan tertentu dan untuk mengelola 

beban pajaknya. Kemampuan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak juga 

semakin besar, karena perusahaan besar akan mampu mempekerjakan orang yang ahli 

dalam bidang perpajakan atau menyewa konsultan pajak dimana hal tersebut dapat 

meningkatkan penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. Perusahaan besar juga 

melakukan transaksi yang lebih rumit sehingga perusahaan akan semakin 

memanfaatkan celah untuk melakukan tindakan penghindaran pajak. Karena sebagai 

wajib pajak, meskipun perusahaan memperoleh laba yang besar, perusahaan akan 

tetap memandang beban pajak sebagai pengurang laba yang harus diminimalisir 

semampu mungkin untuk memperoleh laba yang lebih besar.  

Hasil penelitian ini didukung oleh Laila Marfu’ah (2015) serta Vidiyanna 

Rizal Putri dan Bella Irwansyah Putra (2017) yang menyatakan bahwa Ukuran 

Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini 
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bertentangan dengan penelitian Rusli Reinaldo (2017) yang menyatakan bahwa 

Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

4. Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Penghindaran Pajak 

Berdasarkan tabel IV – 6, menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih besar dari 

Ftabel yaitu sebesar 2.826 > 2,77 dan dengan nilai sig. lebih kecil dari 0,05 yaitu 

sebesar 0,047 < 0,05 yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara Profitabilitas, 

Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak.  

Dan nilai koefisien determinasi dengan nilai Adjusted R Square sebesar 13%. 

Hal ini berarti Profitabilitas, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Penghindaran Pajak 13% dan selebihnya, yaitu sebesar 87%, Penghindaran Pajak 

dipengaruhi oleh variable lain yang tidak ada dalam penelitian ini. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara Profitabilitas, 

Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh I Gede Hendy 

Darmawan (2014) yang menyatakan bahwa corporate governance, leverage, return 

on assets, dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap penghindaran 

pajak. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Vidiyanna Rizal Putri, dkk (2017) 

bahwa secara simultan dapat disimpulkan bahwa leverage, profitability, ukuran 

perusahaan, dan proporsi kepemilikan institusional berpengaruh secara simultan 

terhadap penghindaran pajak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Profitabilitas, 

Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan 

Manufaktur Subsector Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di BEI periode 2013–

2017 dengan sampel penelitian yaitu 12 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 

yang telah ditentukan. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Manufaktur Subsector Makanan dan 

Minuman Yang Terdaftar di BEI periode 2013–2017. 

2. Likuiditas tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Manufaktur Subsector Makanan dan 

Minuman Yang Terdaftar di BEI periode 2013–2017. 

3. Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Manufaktur Subsector Makanan dan 

Minuman Yang Terdaftar di BEI periode 2013–2017.  

4. Profitabilitas, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara 

signifikan terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Manufaktur 

Subsector Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di BEI periode 2013–

2017. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka 

saran yang akan penulis ajukan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

mengenai penghindaran pajak, sehingga manajemen perusahaan dapat 

merencanakan mekanisme pelaksanaan perusahaannya dengan lebih baik 

dan tidak dilakukan secara illegal, sehingga perusahaan tidak melakukan 

penghindaran pajak yang illegal dan mengacu pada kecurangan pajak yang 

dapat menurunkan reputasi dan tingkat kepercayaan public kepada 

perusahaan tersebut dan juga dapat merugikan Negara. 

2. Bagi investor, sebaiknya dalam mengambil keputusan investasi untuk 

mengkaji terlebih dahulu bagaimana kinerja suatu perusahaan dan tetap 

mematuhi peraturan tentang perpajakan, karena penghindaran pajak bukan 

hal yang wajar dilakukan tapi nyatanya selalu dilakukan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya menambah variabel independen lain 

seperti Leverage, Capital Intensity, Sales Growth, atau variabel independen 

lainnya. Selain itu, peneliti selanjutnya juga harus menambah sampel dan 

lebih mempertajam pertanyaan-pertanyaan mengenai variabel yang diteliti 

agar mendapatkan hasil penelitan yang lebih maksimal. 

4. Sebaiknya memperluas sampel penelitian diluar perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI dan menggunakan tahun penelitian yang 

lebih terkini agar dapat menemukan hasil penelitian yang berbeda dengan 

penelitian ini dan lebih akurat.
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Lampiran 1 

Daftar Populasi, Kriteria Sampel, dan Sampel Perusahaan Makanan dan 

Minuman Yang Terdaftar di BEI periode 2013-2017 

 

NO.  
KODE 

ENTITAS 
NAMA ENTITAS 

KRITERIA 
SAMPEL SAMPEL 

1 2 3 4 

1 ADES PT. AKASHA WIRA INTERNATIONAL Tbk.  

2 AISA PT. TIGA PILAR SEJAHTERA FOOD Tbk.      

3 ALTO PT. TRI BANYAN TIRTA Tbk.      

4 BTEK PT. BUMI TEKNOKULTURA UNGGUL Tbk.      

5 BUDI PT. BUDI STARCH & SWEETENER Tbk.  

6 CAMP PT. CAMPINA ICE CREAM INDUSTRY Tbk.          

7 CEKA PT. WILMAR CAHAYA INDONESIA Tbk.  

8 CLEO PT. SARIGUNA PRIMATIRTA Tbk.          

9 DLTA PT. DELTA DJAKARTA Tbk.  

10 FOOD PT. SENTRA FOOD INDONESIA Tbk.        

11 GOOD PT. GARUDA FOOD PUTRA PUTRI JAYA Tbk.        

12 HOKI PT. BUYUNG POETRA SEMBADA Tbk.          

13 ICBP PT. INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR Tbk.  

14 INDF PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk.  

15 MGNA PT. MAGNA FINANCE Tbk.          

16 MLBI PT. MULTI BINTANG INDONESIA Tbk.  

17 MYOR PT. MAYORA INDAH Tbk.  

18 PANI PT. PRATAMA ABADI NUSA INDUSTRY Tbk.          

19 PCAR PT. PRIMA CAKRAWALA ABADI Tbk.          

20 PSDN PT. PRASIDHA ANEKA NIAGA Tbk.        

21 ROTI PT. NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk.  

22 SKBM PT. SEKAR BUMI Tbk.  

23 SKLT PT. SEKAR LAUT Tbk.  

24 STTP PT. SIANTAR TOP Tbk.  

25 ULTJ 
PT. ULTRA JAYA MILK INDUSTRY & 
TRADING COMPANY Tbk. 

         

 

  



 

 

Lampiran 2 

Data Rasio ROA, CR, UP, dan CETR 

Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman  

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2013-2017 
 

Keterangan : 

ROA   =   Profitabilitas Perusahaan 

CR    =   Current Ratio Perusahaan 

UP    =   Ukuran Perusahaan 

CETR   =  Penghindaran Pajak 
 

NO KODE 
NAMA 

PERUSAHAAN  
TAHUN ROA CR UP CETR 

1 ADES 

PT. AKASHA 

WIRA 

INTERNATIONAL 

Tbk. 

2013 12,62% 181% 26,81 8,32% 

2014 6,14% 154% 26,95 24,10% 

2015 5,03% 139% 27,21 28,72% 

2016 7,29% 164% 27,37 11,15% 

2017 4,55% 120% 27,46 12,42% 

2 BUDI 

PT. BUDI 

STARCH & 

SWEETENER Tbk. 

2013 8,80% 108% 28,5 14,01% 

2014 8,15% 105% 28,54 18,69% 

2015 6,65% 100% 28,81 42,65% 

2016 8,32% 100% 28,71 31,76% 

2017 8,55% 101% 28,71 8,79% 

3 CEKA 

PT. WILMAR 

CAHAYA 

INDONESIA Tbk. 

2013 6,08% 163% 27,70 27,18% 

2014 3,19% 147% 27,88 34,55% 

2015 7,17% 153% 28,03 19,63% 

2016 17,51% 219% 27,99 25,10% 

2017 7,71% 222% 27,96 33,96% 

4 DLTA 
PT. DELTA 

DJAKARTA Tbk. 

2013 31,20% 476% 27,49 27,92% 

2014 29,04% 447% 27,62 26,61% 

2015 18,50% 642% 27,67 27,67% 

2016 21,25% 760% 27,81 26,12% 

2017 20,87% 864% 27,92 25,94% 

5 ICBP 

PT. INDOFOOD 

CBP SUKSES 

MAKMUR Tbk. 

2013 10,51% 241% 30,69 30,88% 

2014 10,61% 218% 30,85 29,77% 

2015 11,01% 233% 30,91 29,68% 

2016 12,56% 241% 30,99 30,68% 

2017 11,21% 243% 31,08 35,77% 

6 INDF 

PT. INDOFOOD 

SUKSES 

MAKMUR Tbk. 

2013 4,40% 150% 31,98 49,29% 

2014 6,08% 151% 32,09 37,83% 

2015 4,04% 171% 32,15 47,03% 



 

 

2016 6,41% 151% 32,04 36,27% 

2017 5,85% 150% 32,11 44,69% 

7 MLBI 

PT. MULTI 

BINTANG 

INDONESIA Tbk. 

2013 6,57% 98% 28,21 21,91% 

2014 3,56% 51% 28,43 31,52% 

2015 2,36% 58% 28,37 27,07% 

2016 4,31% 68% 28,45 19,13% 

2017 5,26 % 83% 28,55 26,28% 

8 MYOR 
PT. MAYORA 

INDAH Tbk. 

2013 10,44% 240% 29,90 25,48% 

2014 3,98% 209% 29,96 12,15% 

2015 11,02% 237% 30,06 12,65% 

2016 10,75% 225% 30,19 29,00% 

2017 10,93% 239% 30,33 26,91% 

9 ROTI 

PT. NIPPON 

INDOSARI 

CORPINDO Tbk. 

2013 8,67% 114% 28,23 26,46% 

2014 8,80% 137% 28,39 19,03% 

2015 10,00% 205% 28,63 20,17% 

2016 9,58% 296% 28,70 27,35% 

2017 2,97% 226% 29,15 26,38% 

10 SKBM 
PT. SEKAR BUMI 

Tbk. 

2013 11,71% 133% 26,93 10,33% 

2014 13,72% 148% 27,20 30,84% 

2015 5,25% 112% 27,36 45,56% 

2016 2,25% 111% 27,63 41,23% 

2017 1,59% 164% 28,12 43,16% 

11 SKLT 
PT. SEKAR LAUT 

Tbk. 

2013 3,79% 123% 26,43 35,29% 

2014 4,89% 118% 26,54 27,78% 

2015 5,32% 119% 26,66 56,44% 

2016 3,36% 132% 27,07 31,90% 

2017 3,61% 126% 27,18 30,10% 

12 STTP 
PT. SIANTAR 

TOP Tbk. 

2013 7,80% 114% 28,02 21,90% 

2014 7,27% 148% 28,16 31,79% 

2015 9,67% 119% 28,28 22,08% 

2016 7,45% 165% 28,48 20,82% 

2017 9,22% 264% 28,48 21,03% 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

ROA (RETURN ON ASSETS) PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUBSEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN 

YANG TERDAFTAR DI BEI 

YANG MENJADI SAMPEL PENELITIAN 

       

NO KODE 
NAMA 

PERUSAHAAN 
TAHUN 

LABA TAHUN 

BERJALAN 
TOTAL ASSETS ROA 

1 ADES 

PT. AKASHA WIRA 

INTERNATIONAL 

Tbk. 

2013 Rp       4.924.000.000 Rp     441.064.000.000 12,62% 

2014 Rp     10.004.000.000 Rp     504.865.000.000 6,14% 

2015 Rp     12.688.000.000 Rp     653.224.000.000 5,03% 

2016 Rp       6.874.000.000 Rp     767.479.000.000 7,29% 

2017 Rp       6.344.000.000 Rp     840.236.000.000 4,55% 

2 BUDI 
PT. BUDI STARCH & 

SWEETENER Tbk. 

2013 Rp       5.400.000.000 Rp  2.382.875.000.000 8,80% 

2014 Rp       8.127.000.000 Rp  2.476.982.000.000 8,15% 

2015 Rp     22.233.000.000 Rp  3.265.953.000.000 6,65% 

2016 Rp     16.781.000.000 Rp  2.931.807.000.000 8,32% 

2017 Rp       5.362.000.000 Rp  2.939.456.000.000 8,55% 

3 CEKA 

PT. WILMAR 

CAHAYA 

INDONESIA Tbk. 

2013 Rp     23.523.643.885 Rp  1.069.627.299.747 6,08% 

2014 Rp     19.720.921.926 Rp  1.284.150.037.341 3,19% 

2015 Rp     27.930.037.701 Rp  1.485.826.210.015 7,17% 

2016 Rp     71.741.157.316 Rp  1.425.964.152.418 17,51% 

2017 Rp     48.635.458.386 Rp  1.392.636.444.501 7,71% 

4 DLTA PT. DELTA 2013 Rp   100.076.713.000 Rp     867.040.802.000 31,20% 



 

 

DJAKARTA Tbk. 2014 Rp   101.008.512.000 Rp     991.947.134.000 29,04% 

2015 Rp     69.234.006.000 Rp  1.038.321.916.000 18,50% 

2016 Rp     85.426.694.000 Rp  1.197.796.650.000 21,25% 

2017 Rp     95.717.980.000 Rp  1.340.842.765.000 20,87% 

5 ICBP 

PT. INDOFOOD CBP 

SUKSES MAKMUR 

Tbk. 

2013 Rp   916.276.000.000 Rp21.267.470.000.000 10,51% 

2014 Rp1.008.722.000.000 Rp24.910.211.000.000 10,61% 

2015 Rp1.189.923.000.000 Rp26.560.624.000.000 11,01% 

2016 Rp1.530.642.000.000 Rp28.901.948.000.000 12,56% 

2017 Rp1.862.383.000.000 Rp31.619.514.000.000 11,21% 

6 INDF 

PT. INDOFOOD 

SUKSES MAKMUR 

Tbk. 

2013 Rp1.972.114.000.000 Rp77.611.416.000.000 4,40% 

2014 Rp2.398.644.000.000 Rp86.077.251.000.000 6,08% 

2015 Rp2.333.641.000.000 Rp91.831.526.000.000 4,04% 

2016 Rp2.678.358.000.000 Rp82.174.515.000.000 6,41% 

2017 Rp3.422.799.000.000 Rp87.939.488.000.000 5,85% 

7 MLBI 
PT. MULTI BINTANG 

INDONESIA Tbk. 

2013 Rp   345.562.000.000 Rp  1.782.148.000.000 6,57 

2014 Rp   339.888.000.000 Rp  2.231.051.000.000 3,56 

2015 Rp   182.909.000.000 Rp  2.100.853.000.000 2,36 

2016 Rp   252.522.000.000 Rp  2.275.038.000.000 4,31 

2017 Rp   467.798.000.000 Rp  2.510.078.000.000 5,26 

8 MYOR 
PT. MAYORA INDAH 

Tbk. 

2013 Rp   345.516.499.221 Rp  9.710.223.454.000 10,44% 

2014 Rp   643.728.676.106 Rp10.291.108.029.334 3,98% 

2015 Rp   207.517.385.658 Rp11.342.715.686.221 11,02% 

2016 Rp   535.275.278.217 Rp12.922.421.859.142 10,75% 



 

 

2017 Rp   588.474.260.121 Rp14.915.849.800.251 10,93% 

9 ROTI 

PT. NIPPON 

INDOSARI 

CORPINDO Tbk. 

2013 Rp     55.774.109.123 Rp  1.822.689.047.108 8,67% 

2014 Rp     48.104.729.139 Rp  2.142.894.276.216 8,80% 

2015 Rp     76.292.405.931 Rp  2.706.323.637.034 10,00% 

2016 Rp   101.019.619.984 Rp  2.919.640.858.718 9,58% 

2017 Rp     49.102.534.677 Rp  4.559.573.709.411 2,97% 

10 SKBM 
PT. SEKAR BUMI 

Tbk. 

2013 Rp       8.087.760.347 Rp     497.652.557.672 11,71% 

2014 Rp     33.848.984.710 Rp     649.534.031.113 13,72% 

2015 Rp     24.432.811.781 Rp     764.484.248.710 5,25% 

2016 Rp     12.702.356.112 Rp  1.001.657.012.004 2,25% 

2017 Rp     13.706.785.039 Rp  1.623.027.475.045 1,59% 

11 SKLT 
PT. SEKAR LAUT 

Tbk. 

2013 Rp       5.857.452.848 Rp     301.989.488.699 3,79% 

2014 Rp       6.541.475.709 Rp     336.932.338.819 4,89% 

2015 Rp     15.451.631.432 Rp     377.110.748.359 5,32% 

2016 Rp       8.026.883.297 Rp     568.239.939.951 3,36% 

2017 Rp       8.237.550.980 Rp     636.284.210.210 3,61% 

12 STTP 
PT. SIANTAR TOP 

Tbk. 

2013 Rp     31.267.407.734 Rp  1.470.059.394.892 7,80% 

2014 Rp     53.340.816.264 Rp  1.700.204.093.895 7,27% 

2015 Rp     51.222.193.820 Rp  1.919.568.037.170 9,67% 

2016 Rp     45.345.049.181 Rp  2.337.207.195.055 7,45% 

2017 Rp     60.687.733.168 Rp  2.342.432.443.196 9,22% 

 

  



 

 

LAMPIRAN 4 

CR (CURRENT RATIO) PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUBSEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN YANG 

TERDAFTAR DI BEI 

YANG MENJADI SAMPEL PENELITIAN 

       

NO KODE NAMA PERUSAHAAN TAHUN CURRENT ASSETS 
CURRENT 

LIABILITIES 
CR 

1 ADES 

PT. AKASHA WIRA 

INTERNATIONAL 

Tbk. 

2013 Rp     196.755.000.000 Rp     108.730.000.000 181% 

2014 Rp     240.896.000.000 Rp     156.900.000.000 154% 

2015 Rp     276.323.000.000 Rp     199.364.000.000 139% 

2016 Rp     319.614.000.000 Rp     195.466.000.000 164% 

2017 Rp     294.244.000.000 Rp     244.888.000.000 120% 

2 BUDI 
PT. BUDI STARCH & 

SWEETENER Tbk. 

2013 Rp  1.094.079.000.000 Rp  1.016.562.000.000 108% 

2014 Rp     988.526.000.000 Rp     945.117.000.000 105% 

2015 Rp  1.492.365.000.000 Rp  1.491.109.000.000 100% 

2016 Rp  1.092.360.000.000 Rp  1.090.816.000.000 100% 

2017 Rp  1.027.489.000.000 Rp  1.019.986.000.000 101% 

3 CEKA 

PT. WILMAR 

CAHAYA INDONESIA 

Tbk. 

2013 Rp     847.045.774.616 Rp     518.961.631.842 163% 

2014 Rp  1.053.321.371.198 Rp     718.681.070.349 147% 

2015 Rp  1.253.019.074.345 Rp     816.471.301.252 153% 

2016 Rp  1.103.865.252.070 Rp     504.208.767.076 219% 

2017 Rp     988.479.957.549 Rp     444.383.077.820 222% 

4 DLTA PT. DELTA 2013 Rp     748.111.003.000 Rp     157.091.241.000 476% 



 

 

DJAKARTA Tbk. 2014 Rp     854.176.144.000 Rp     190.952.635.000 447% 

2015 Rp     902.006.833.000 Rp     140.419.495.000 642% 

2016 Rp  1.048.133.697.000 Rp     137.842.096.000 760% 

2017 Rp  1.206.576.189.000 Rp     139.684.908.000 864% 

5 ICBP 

PT. INDOFOOD CBP 

SUKSES MAKMUR 

Tbk. 

2013 Rp11.321.715.000.000 Rp  4.696.583.000.000 241% 

2014 Rp13.603.527.000.000 Rp  6.230.997.000.000 218% 

2015 Rp13.961.500.000.000 Rp  6.002.344.000.000 233% 

2016 Rp15.571.362.000.000 Rp  6.469.785.000.000 241% 

2017 Rp16.579.331.000.000 Rp  6.827.588.000.000 243% 

6 INDF 

PT. INDOFOOD 

SUKSES MAKMUR 

Tbk. 

2013 Rp32.772.095.000.000 Rp19.471.309.000.000 150% 

2014 Rp41.014.127.000.000 Rp22.658.835.000.000 151% 

2015 Rp42.816.745.000.000 Rp25.107.538.000.000 171% 

2016 Rp28.985.443.000.000 Rp19.219.441.000.000 151% 

2017 Rp32.515.399.000.000 Rp21.637.763.000.000 150% 

7 MLBI 
PT. MULTI BINTANG 

INDONESIA Tbk. 

2013 Rp     706.252.000.000 Rp     722.542.000.000 98% 

2014 Rp     816.494.000.000 Rp  1.588.801.000.000 51% 

2015 Rp     709.955.000.000 Rp  1.215.227.000.000 58% 

2016 Rp     901.258.000.000 Rp  1.326.261.000.000 68% 

2017 Rp  1.076.845.000.000 Rp  1.304.114.000.000 83% 

8 MYOR 
PT. MAYORA INDAH 

Tbk. 

2013 Rp  6.430.065.428.871 Rp  2.676.892.373.682 240% 

2014 Rp  6.508.768.623.440 Rp  3.114.337.601.362 209% 

2015 Rp  7.454.347.029.087 Rp  3.151.495.162.694 237% 

2016 Rp  8.739.782.750.141 Rp  3.884.051.319.005 225% 



 

 

2017 Rp10.674.199.571.313 Rp  4.473.628.322.956 239% 

9 ROTI 

PT. NIPPON 

INDOSARI 

CORPINDO Tbk. 

2013 Rp     363.881.019.917 Rp     320.197.405.822 114% 

2014 Rp     420.316.388.535 Rp     307.608.669.233 137% 

2015 Rp     812.990.646.097 Rp     395.920.006.814 205% 

2016 Rp     949.414.338.057 Rp     320.501.824.382 296% 

2017 Rp  2.319.937.439.019 Rp  1.027.176.531.240 226% 

10 SKBM PT. SEKAR BUMI Tbk. 

2013 Rp     338.468.880.290 Rp     254.446.736.904 133% 

2014 Rp     379.496.707.512 Rp     256.924.179.534 148% 

2015 Rp     334.920.076.111 Rp     298.417.379.502 112% 

2016 Rp     519.269.756.899 Rp     468.979.800.633 111% 

2017 Rp     836.639.597.232 Rp     511.596.750.506 164% 

11 SKLT PT. SEKAR LAUT Tbk. 

2013 Rp     154.315.590.972 Rp     125.712.112.019 123% 

2014 Rp     167.419.411.740 Rp     141.425.302.223 118% 

2015 Rp     189.758.915.421 Rp     159.132.842.277 119% 

2016 Rp     222.686.872.602 Rp     169.302.583.936 132% 

2017 Rp     267.129.479.669 Rp     211.493.160.519 126% 

12 STTP 
PT. SIANTAR TOP 

Tbk. 

2013 Rp     684.263.795.106 Rp     598.988.885.897 114% 

2014 Rp     799.430.399.430 Rp     538.631.479.995 148% 

2015 Rp     659.691.299.282 Rp     554.491.047.968 119% 

2016 Rp     920.494.206.042 Rp     557.548.012.748 165% 

2017 Rp     947.986.050.367 Rp     358.963.437.494 264% 

 



 

 

LAMPIRAN 5  

UP (UKURAN PERUSAHAAN) MANUFAKTUR SUBSEKTOR MAKANAN DAN 

MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BEI 

YANG MENJADI SAMPEL PENELITIAN 

      

NO KODE 
NAMA 

PERUSAHAAN 
TAHUN TOTAL ASSETS UP 

1 ADES 

PT. AKASHA 

WIRA 

INTERNATIONAL 

Tbk. 

2013 Rp     441.064.000.000 26,81 

2014 Rp     504.865.000.000 26,95 

2015 Rp     653.224.000.000 27,21 

2016 Rp     767.479.000.000 27,37 

2017 Rp     840.236.000.000 27,46 

2 BUDI 

PT. BUDI STARCH 

& SWEETENER 

Tbk. 

2013 Rp  2.382.875.000.000 28,5 

2014 Rp  2.476.982.000.000 28,54 

2015 Rp  3.265.953.000.000 28,81 

2016 Rp  2.931.807.000.000 28,71 

2017 Rp  2.939.456.000.000 28,71 

3 CEKA 

PT. WILMAR 

CAHAYA 

INDONESIA Tbk. 

2013 Rp  1.069.627.299.747 27,70 

2014 Rp  1.284.150.037.341 27,88 

2015 Rp  1.485.826.210.015 28,03 

2016 Rp  1.425.964.152.418 27,99 

2017 Rp  1.392.636.444.501 27,96 

4 DLTA 
PT. DELTA 

DJAKARTA Tbk. 

2013 Rp     867.040.802.000 27,49 

2014 Rp     991.947.134.000 27,62 

2015 Rp  1.038.321.916.000 27,67 

2016 Rp  1.197.796.650.000 27,81 

2017 Rp  1.340.842.765.000 27,92 

5 ICBP 

PT. INDOFOOD 

CBP SUKSES 

MAKMUR Tbk. 

2013 Rp21.267.470.000.000 30,69 

2014 Rp24.910.211.000.000 30,85 

2015 Rp26.560.624.000.000 30,91 

2016 Rp28.901.948.000.000 30,99 

2017 Rp31.619.514.000.000 31,08 

6 INDF 

PT. INDOFOOD 

SUKSES MAKMUR 

Tbk. 

2013 Rp77.611.416.000.000 31,98 

2014 Rp86.077.251.000.000 32,09 

2015 Rp91.831.526.000.000 32,15 

2016 Rp82.174.515.000.000 32,04 

2017 Rp87.939.488.000.000 32,11 

7 MLBI 
PT. MULTI 

BINTANG 

2013 Rp  1.782.148.000.000 28,21 

2014 Rp  2.231.051.000.000 28,43 



 

 

INDONESIA Tbk. 2015 Rp  2.100.853.000.000 28,37 

2016 Rp  2.275.038.000.000 28,45 

2017 Rp  2.510.078.000.000 28,55 

8 MYOR 
PT. MAYORA 

INDAH Tbk. 

2013 Rp  9.710.223.454.000 29,90 

2014 Rp10.291.108.029.334 29,96 

2015 Rp11.342.715.686.221 30,06 

2016 Rp12.922.421.859.142 30,19 

2017 Rp14.915.849.800.251 30,33 

9 ROTI 

PT. NIPPON 

INDOSARI 

CORPINDO Tbk. 

2013 Rp  1.822.689.047.108 28,23 

2014 Rp  2.142.894.276.216 28,39 

2015 Rp  2.706.323.637.034 28,63 

2016 Rp  2.919.640.858.718 28,70 

2017 Rp  4.559.573.709.411 29,15 

10 SKBM 
PT. SEKAR BUMI 

Tbk. 

2013 Rp     497.652.557.672 26,93 

2014 Rp     649.534.031.113 27,20 

2015 Rp     764.484.248.710 27,36 

2016 Rp  1.001.657.012.004 27,63 

2017 Rp  1.623.027.475.045 28,12 

11 SKLT 
PT. SEKAR LAUT 

Tbk. 

2013 Rp     301.989.488.699 26,43 

2014 Rp     336.932.338.819 26,54 

2015 Rp     377.110.748.359 26,66 

2016 Rp     568.239.939.951 27,07 

2017 Rp     636.284.210.210 27,18 

12 STTP 
PT. SIANTAR TOP 

Tbk. 

2013 Rp  1.470.059.394.892 28,02 

2014 Rp  1.700.204.093.895 28,16 

2015 Rp  1.919.568.037.170 28,28 

2016 Rp  2.337.207.195.055 28,48 

2017 Rp  2.342.432.443.196 28,48 



 

 

LAMPIRAN 6 

CETR (CASH EFFECTIVE TAX RATE) PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUBSEKTOR MAKANAN DAN 

MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BEI 

YANG MENJADI SAMPEL PENELITIAN 

       

NO KODE 
NAMA 

PERUSAHAAN 
TAHUN 

LABA SEBELUM 

PAJAK 
BEBAN PAJAK CETR 

1 ADES 

PT. AKASHA WIRA 

INTERNATIONAL 

Tbk. 

2013 Rp     59.194.000.000 Rp       4.924.000.000 8,32% 

2014 Rp     41.511.000.000 Rp     10.004.000.000 24,10% 

2015 Rp     44.175.000.000 Rp     12.688.000.000 28,72% 

2016 Rp     61.636.000.000 Rp       6.874.000.000 11,15% 

2017 Rp     51.095.000.000 Rp       6.344.000.000 12,42% 

2 BUDI 
PT. BUDI STARCH & 

SWEETENER Tbk. 

2013 Rp     38.549.000.000 Rp       5.400.000.000 14,01% 

2014 Rp     43.488.000.000 Rp       8.127.000.000 18,69% 

2015 Rp     52.125.000.000 Rp     22.233.000.000 42,65% 

2016 Rp     52.832.000.000 Rp     16.781.000.000 31,76% 

2017 Rp     61.016.000.000 Rp       5.362.000.000 8,79% 

3 CEKA 

PT. WILMAR 

CAHAYA 

INDONESIA Tbk. 

2013 Rp     86.553.141.929 Rp     23.523.643.885 27,18% 

2014 Rp     57.072.544.226 Rp     19.720.921.926 34,55% 

2015 Rp   142.271.353.890 Rp     27.930.037.701 19,63% 

2016 Rp   285.827.837.455 Rp     71.741.157.316 25,10% 

2017 Rp   143.195.939.366 Rp     48.635.458.386 33,96% 

4 DLTA PT. DELTA 2013 Rp   358.395.988.000 Rp   100.076.713.000 27,92% 



 

 

DJAKARTA Tbk. 2014 Rp   379.518.812.000 Rp   101.008.512.000 26,61% 

2015 Rp   250.197.742.000 Rp     69.234.006.000 27,67% 

2016 Rp   327.047.654.000 Rp     85.426.694.000 26,12% 

2017 Rp   369.012.853.000 Rp     95.717.980.000 25,94% 

5 ICBP 

PT. INDOFOOD CBP 

SUKSES MAKMUR 

Tbk. 

2013 Rp2.966.990.000.000 Rp   916.276.000.000 30,88% 

2014 Rp3.388.725.000.000 Rp1.008.722.000.000 29,77% 

2015 Rp4.009.634.000.000 Rp1.189.923.000.000 29,68% 

2016 Rp4.989.254.000.000 Rp1.530.642.000.000 30,68% 

2017 Rp5.206.561.000.000 Rp1.862.383.000.000 35,77% 

6 INDF 

PT. INDOFOOD 

SUKSES MAKMUR 

Tbk. 

2013 Rp4.000.751.000.000 Rp1.972.114.000.000 49,29% 

2014 Rp6.340.185.000.000 Rp2.398.644.000.000 37,83% 

2015 Rp4.962.084.000.000 Rp2.333.641.000.000 47,03% 

2016 Rp7.385.228.000.000 Rp2.678.358.000.000 36,27% 

2017 Rp7.658.554.000.000 Rp3.422.799.000.000 44,69% 

7 MLBI 

PT. MULTI 

BINTANG 

INDONESIA Tbk. 

2013 Rp1.576.945.000.000 Rp   345.562.000.000 21,91% 

2014 Rp1.078.378.000.000 Rp   339.888.000.000 31,52% 

2015 Rp   675.572.000.000 Rp   182.909.000.000 27,07% 

2016 Rp1.320.186.000.000 Rp   252.522.000.000 19,13% 

2017 Rp1.780.020.000.000 Rp   467.798.000.000 26,28% 

8 MYOR 
PT. MAYORA 

INDAH Tbk. 

2013 Rp1.356.073.496.557 Rp   345.516.499.221 25,48% 

2014 Rp   529.701.030.755 Rp   643.728.676.106 12,15% 

2015 Rp1.640.494.765.801 Rp   207.517.385.658 12,65% 

2016 Rp1.845.683.269.238 Rp   535.275.278.217 29,00% 



 

 

2017 Rp2.186.884.603.474 Rp   588.474.260.121 26,91% 

9 ROTI 

PT. NIPPON 

INDOSARI 

CORPINDO Tbk. 

2013 Rp   210.804.904.162 Rp     55.774.109.123 26,46% 

2014 Rp   252.857.341.173 Rp     48.104.729.139 19,03% 

2015 Rp   378.251.615.088 Rp     76.292.405.931 20,17% 

2016 Rp   369.416.841.698 Rp   101.019.619.984 27,35% 

2017 Rp   186.147.334.530 Rp     49.102.534.677 26,38% 

10 SKBM 
PT. SEKAR BUMI 

Tbk. 

2013 Rp     78.305.045.914 Rp       8.087.760.347 10,33% 

2014 Rp   109.761.131.334 Rp     33.848.984.710 30,84% 

2015 Rp     53.629.853.878 Rp     24.432.811.781 45,56% 

2016 Rp     30.809.950.308 Rp     12.702.356.112 41,23% 

2017 Rp     31.761.022.154 Rp     13.706.785.039 43,16% 

11 SKLT 
PT. SEKAR LAUT 

Tbk. 

2013 Rp     16.597.785.538 Rp       5.857.452.848 35,29% 

2014 Rp     23.544.037.458 Rp       6.541.475.709 27,78% 

2015 Rp     27.376.238.223 Rp     15.451.631.432 56,44% 

2016 Rp     25.166.206.536 Rp       8.026.883.297 31,90% 

2017 Rp     27.370.565.356 Rp       8.237.550.980 30,10% 

12 STTP 
PT. SIANTAR TOP 

Tbk. 

2013 Rp   142.799.075.520 Rp     31.267.407.734 21,90% 

2014 Rp   167.765.041.979 Rp     53.340.816.264 31,79% 

2015 Rp   232.005.398.773 Rp     51.222.193.820 22,08% 

2016 Rp   217.746.308.540 Rp     45.345.049.181 20,82% 

2017 Rp   288.545.819.603 Rp     60.687.733.168 21,03% 

  



 

 

LAMPIRAN 7 

HASIL DATA DIOLAH DENGAN SPSS 16 

 

1. Statistik Deskripsi 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 60 1.00 31.00 8.3333 5.87920 

CR 60 51.00 864.00 1.9827E2 151.73336 

UP 60 26.00 32.00 28.1667 1.60684 

CETR 60 8.00 56.00 27.3333 10.21575 

Valid N (listwise) 60     

 

 

2. Hasil Uji Normalitas Dengan Grafik P-Plot 

 

  



 

 

3. Hasil Uji Normalitas Dengan kolmpgorov-Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 9.52048683 

Most Extreme Differences Absolute .071 

Positive .071 

Negative -.060 

Kolmogorov-Smirnov Z .553 

Asymp. Sig. (2-tailed) .920 

a. Test distribution is Normal.  

 

4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -15.811 22.792    

ROA -.598 .324 -.344 .446 2.243 

CR .015 .012 .220 .450 2.221 

UP 1.605 .798 .252 .985 1.016 

c. Dependent Variable: CETR 

 

5. Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .363a .131 .085 9.77217 1.234 

a. Predictors: (Constant), UP, CR, ROA 

d. Dependent Variable: CETR 

6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Scatterplot 



 

 

 
 

 

7. Hasil Uji Statistik t 

 

Coefficient 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -15.811 22.792  -.694 .491 

ROA -.598 .324 -.344 -1.845 .070 

CR .015 .012 .220 1.184 .242 

UP 1.605 .798 .252 2.011 .049 

b. Dependent Variable: CETR 

 

 

  



 

 

8. Hasil Uji Statistik F 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 809.593 3 269.864 2.826 .047a 

Residual 5347.740 56 95.495   

Total 6157.333 59    

a. Predictors: (Constant), UP, CR, ROA    

b. Dependent Variable: CETR     

 

 

 

9. Hasil Uji R2 

 

Nilai Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .363a .131 .085 9.77217 

a. Predictors: (Constant), UP, CR, ROA 

b. Dependent Variable: CETR 
 

 

 

 

  



 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 
  



 

 

  



 

 

 


